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ABSTRAK 

 

PT. Toko Besi Tan adalah Perusahaan yang bergerak dibidang distribusi 

dan penjualan retail produk plumbing di Kota Semarang. Pesatnya perkembangan 

teknologi seperti saat ini sangat diperlukan untuk mendukung kinerja suatu 

perusahaan.Belum adanya sistem pengiriman barang yang terkomputerisasi pada 

PT. Toko Besi Tan maka akan menjadi kendala pada proses alur pengiriman 

barang.Beberapa kendala atau permasalahan yang bisa terjadi yaitu Kehilangan 

data, kekeliruan data, kurang lengkapnya data pengiriman barang, dan Kesulitan 

dalam melacak pengiriman barang. Pembangunan Supply Chain Management 

System (SCM) ini merupakan solusi yang terbaik untuk mengatasi permasalahan 

atau kendala yang ada pada Alur Pekerjaan dan pengelolaan barang pada PT. 

Toko Besi Tan dan dapat mempermudah dan mempercepat proses alur pengiriman 

barang pada PT. Toko Besi Tan. Sehingga pelanggan akan mendapatkan kepuasan 

dalam pelayanan pengiriman barang yang cepat dan tepat waktu.Supply Chain 

Management System (SCM) ini dibuat menggunakan metode waterfall dengan 

tahapan (Analisis, Desain, Implementasi, Pengujian, dan Maintenance) yang 

berbasis website  yang dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan MySql sebagai database yang dapat menghasilkan data yang mudah diakses 

dan efisien. Sistem ini telah diuji dengan Blackbox dengan hasil 100% yang 

berarti sistem sudah memenuhi tujuan perancangan, pada pengujian whitebox 

dapat disimpulkan bahwa pengujian yang dilakukan menggunakan diagram alir 

tercapai dengan hasil nilai cyclomatic complexity untuk flow graph yaitu 2 yang 

berarti kurang dari 10, dan hasil User Acceptance Test (UAT) mendapatkan rata-

rata     %.  yang berati bahwa software dapat diterima dan sudah memenuhi 

kebutuhan yang diminta. 

 

 

Kata Kunci : PT. Toko Besi Tan, Pengiriman barang, SCM, Waterfall, Website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi yang sangat pesat dan munculnya penemuan-

penemuan baru dibidang teknologi menimbulkan banyaknya perubahan di 

segala bidang. Salah satu kemajuan teknologi tersebut dengan komputer. 

Komputer dimanfaatkan oleh manusia karena dapat mempermudah dan 

memberikan efektifitas dan efesiensi dalam berbagai bidang. Berkembangnya 

teknologi komputer sangat mempengaruhi kinerja manusia sebagai 

operasional sistem sehingga peralihan ke arah sistem yang berbasis komputer 

semakin meningkat. Jadi bisa dikatakan komputer telah memasuki segala 

bidang kehidupan [1].  

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pemakaian komputer di dunia 

Industri memberikan manfaat yang sangat besar, baik dalam ketelitian 

maupun volume pekerjaan yang dikerjakan. Salah satu bagian dari sistem 

yang menjadi pokok perhatian dalam penelitian ini adalah Supply chain 

management system (SCM) [2]. 

Supply chain management system (SCM) dibuat untuk memudahkan 

kinerja alur proses Pengirman barang yang terjadi pada PT. Toko Besi Tan. 

Baik proses pengelolaan dan penyimpanan data pengiriman barang yang 

terjadi. Maka dengan adanya Supply chain management system (SCM) pada 

PT. Toko Besi Tan akan menghasilkan suatu informasi yang tepat dan akurat. 

Dan dengan adanya informasi yang tepat dan akurat dapat mengurangi 

terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan sehingga dapat meningkatkan 

kinerja yang lebih efisien pada bagian pengiriman barang PT. Toko Besi Tan 

[3].  Berikut ini diberikan beberapa keuntungan apabila proses pengiriman 

barang yang menggunakan system komputer sebagai alat bantu memproses 

[4] : 

1. Kemajuan teknologi komputer dapat menghasilkan informasi lebih cepat 
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dibanding dengan sistem manual, karena komputer dapat melaksanakan 

pekerjaan pada saat yang bersamaan dengan kecepatan dan volume yang 

tinggi. 

2. Tingkat ketelitian komputer, jauh lebih tinggi daripada ketelitian 

manusia. Maka Resiko untuk Mengalami kekeliruan akan berkurang. 

3. Penyusunan Laporan Otomatis. Dalam Supply chain management system  

(SCM) yang sudah terkomputerisasi, laporan dapat dibuat secara 

otomatis. Komputer dapat melakukan proses pengolahan data yang 

lengkap dan cepat. 

Untuk itu perlu adanya sistem sebagai sebuah system yang mengatur, 

mengelola dan mengkordinasi alur operasional perusahaan. Supply chain 

management system (SCM) melakukan control atau menghubungkan 

produksi, pengiriman, dan distribusi produk secara terpusat. Secara umum 

Supply chain management system (SCM) merupakan sebuah system yang 

melakukan perencanaan, pengaturan dan penjadwalan arus produk atau 

barang mulai dari pengadaan hingga didistribusikan kepada konsumen. 

Dengan Suplly chain management system (SCM) alur operasional perusahaan 

dirancang dengan sedemikian rupa sehingga dapat dilakukan secara efektif 

dan efisien,  Serta dapat memangkas biaya berlebih dan bisa mengirim barang 

kepada pelanggan dengan cepat. Berdasarkan dari latar belakang masalah, 

Penulis mengambil Tema dan mengusulkan judul “Supply Chain 

Management System Pada PT. Toko Besi Tan” [2]. Dan metode yang 

terapkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

pengembangan Waterfall. Waterfall merupakan model pengembangan sistem 

yang sistematis dalam satu tahap ke tahap lainya dalam mode ke bawah. 

Peneliti menerapkan metode pengembangan Waterfall sebab metode 

pengembangan ini menyediakan pendekatan alur pembuatan perangkat lunak 

secara urut mulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap 

pendukung (maintenance) [5]. 

  



3 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Masih belum terkomputerisasi dengan sepenuhnya Proses alur 

pengiriman barang maka admin pengiriman barang kesulitan dalam 

melakukan pencarian data pengiriman yang pernah sudah dilakukan. 

2. Proses Alur pengiriman barang masih belum maksimal karena di 

lakukan dengan cara manual yaitu dengan cara menuliskan dibuku 

agenda dan surat jalan manual. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang berjudul “Supply Chain 

Management System pada PT. Toko Besi Tan” tersebut, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya yaitu Bagaimana merancang dan membangun 

Supply Chain Management System (SCM) yang dapat memudahkan dalam 

proses alur pengelolaan data pengiriman barang? 

 

D. Batasan Masalah 

Mengingat terbatasnya tenaga dan waktu yang ada, serta menjaga dan 

menghindari pembahasan masalah yang terlalu luas, maka penulis membatasi 

permasalahan yang meliputi : 

1. Sitem yang akan dibangun adalah Supply Chain Management System 

(SCM) untuk mengatur proses alur  Pengiriman barang dan mengelola 

data Pengiriman barang pada PT. Toko Besi Tan. 

2. Pembangunan Supply Chain Management System (SCM) ini dilakukan di 

PT. Toko Besi Tan. 

3. Supply Chain Management System (SCM) dibangun dengan 

menggunakan metode Waterfall hanya sampai pada tahap pengujian 

dengan bahasa pemrograman PHP dan Mysql sebagai database. 

4. Hanya sampai pada tahap pengujian. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu membuat Supply Chain Management System 

(SCM) berbasis web untuk mengatur proses alur pengiriman barang di PT. 

Toko Besi Tan  dan dapat mempercepat dan mempermudah proses 

pengiriman barang pada PT. Toko Besi Tan. Sehingga Pelanggan akan 

mendapat kepuasan pelayanan pengiriman barang yang cepat dan tepat 

waktu. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian kali ini sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Untuk melatih dan mempraktekan ilmu yang di peroleh saat perkuliahan 

dan kembali menearpkannya dalam lingkungan kerja yang membutuhkan 

sesuai ilmu yang telah dipelajari. 

2. Bagi Akademik 

Dapat memberikan alternative pembelajaran kepada mahasiswa dan 

sebagai referensi bagi mahasiswa dalam penelitian lebih lanjut yang 

berkaitan dengan studi yang dibahas dalam skripsi ini. 

3. Bagi PT. Toko Besi Tan 

Untuk PT. Toko Besi Tan mempermudah dalam proses alur pengiriman 

barang  dan mempermudah pengolahan data yang akan dibuat menjadi 

laporan-laporan yang dibutuhkan serta dapat mempercepat proses 

pelayanan pengiriman kepada pelanggan. 

4. Bagi Pembaca 

Sebagai Tambahan ilmu pengetahuan, rujukan, dan bahan acuan apabila 

melakukan penelitian lebih lanjut serta tambahan pengetahuan dalam 

mempelajari masalah-masalah yang ada. 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Metode Waterfall adalah metode pengembangan perangkat lunak yang 

memungkinkan pembuatan sistem dilakukan secara terstuktur dan 

sistematis (berurutan) dari satu tahap ke tahap lainya dalam mode ke 

bawah. 

2. UML adalah suatu permodelan secara virtual yang digunakan sebagai 

sarana perancangan sistem berorientasi objek yang siap digunakan. 

3. Black Box memiliki tujuan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari 

perangkat lunak yang dirancang. 
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4. White Box adalah metode perancangan test case yang menggunakan 

penjelasan struktur kontrol sebagai bagian dari component-level design 

untuk membuat test cases. 

5. UAT merupakan jenis pengujian perangkat lunak telah diserahkan kepada 

pengguna untuk mengetahui apakah perangkat lunak memenuhi harapan 

pengguna dan bekerja seperti yang diharapkan. 

 

H. Sistematika Penelitian 

Pada penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab. Penjelasan dari 

masing - masing bab dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab I berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan istilah, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Kajian Pustaka/Teori 

Pada bab II ini berisi kajian pustaka/teori terdapat penguraian teori-teori 

yang berkaitan dengan perancangan Supply chain management system 

menggunakan metode Waterfall yang meliputi tinjauan pustaka dari 

penelitian yang serupa yang sudah dilakukan sebelumnya, landasan teori 

yang berisikan penjelasan tentang penelitian, metode, dan tools penunjang 

yang akan digunakan, serta kerangka berfikir yang berisi model 

konseptual. 

3. Bab III Metodologi Penelitian 

Pada bab III ini membahas analisis data dan perencanaan sebuah Supply 

chain management system yang meliputi : pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian atau fokus penelitian, desain penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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Pada bab IV ini berisi implementasi hasil penelitian serta pembahasan 

sistem yang telah dibuat dan memastikan sistem yang sudah dibuat sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Pada bab V berisi sebuah kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dibuat serta berisikan saran untuk penelitian.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA/TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Peneliti melakukan penelitian karena adanya permasalahan yang harus 

dicari solusinya. Dan Penelitian dikatakan baik apabila terdapat tinjauan 

pustaka sebagai sarana atau pijakan penelitian yang sedang dilakukan. Dan 

pada penulisan penelitian ini peneliti akan coba kaitkan dengan beberapa 

hasil penelitian atau karya ilmiah yang sudah dilakukan sebelumnya. Namun 

setiap penelitian memiliki pola dan kriteria yang berbeda satu sama lain. 

Dalam hal ini peneliti berusaha secara maksimal mencari referensi yang ada 

sebagai bahan perbandingan, sehingga penelitiannya bisa dibuktikan 

keaslianya. Tabel 2.1 merupakan tinjaun pustaka guna sebagai bahan 

perbandingan penelitian sebelumnya dan untuk mengetahui keaslian dari 

karya ilmiah yang sedang dikerjakan : 

Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka 

No Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 

1.  Rachmat 

Hidayat 

2014 Sistem Informasi 

Expedisi Barang 

Dengan Metode 

E-CRM Untuk 

meningkatkan 

Pelayanan 

Pelanggan 

E-CRM Sistem 

Informasi 

Expedisi ini 

Berhasil dibuat 

 

 

 

2. Harry Dhika, 

Aswin 

Fitriansyah, 

Lukman 

2016 Perancangan 

Sistem Informasi 

Jasa Pengiriman 

Barang Bebasis 

WEB 

DAD 

(Diagram 

Alir Data) 

Sistem 

Informasi 

Berhasil dibuat 

3. Muhammad 

Tabrani, Eni 

2017 Penerapan 

Metode Waterfall 

Waterfall Sistem berhasil 

dibuat dan 
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No Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 

Pudjiarti Pada Sistem 

Informasi 

Inventori 

PT.Pangan Sehat 

Sejahtera 

metode berhasil 

diterapkan 

dalam 

pembuatan 

sistem 

inventori 

tersebut 

4. Sanjeev Kumar 

Dwivedi, Ruhul 

Aminy , 

Satyanarayana 

Vollala 

2020 Blockhain based 

secured 

information 

sharing protocol 

in supply chain 

management 

system with key 

distribution 

mechanism 

SCM Teknologi 

Blockhain dan 

IOT behasil 

dibuat dan 

dapat 

memberikan 

solusi dalam 

penelitian 

tersebut 

 

5. Denny Andrian 2021 Penerapan 

Metode Waterfall 

Dalam 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Pengawasan 

Proyek Berbasis 

web 

Waterfall Sistem berhasil 

dibuat dan 

metode 

waterfall 

berhasil 

diterapkan 

dalam 

pembuatan 

sistem tersebut 

 

Menurut Rachmat Hidayat pada tahun 2014, penelitian yang berjudul 

“Sistem Informasi Expedisi Barang Dengan Metode E-CRM Untuk 
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Meningkatkan Pelayanan Pelanggan”. Penelitian tersebut telah diuji dan 

menghasilkan sistem informasi expedisi barang yang dapat membantu dan 

memberikan pelayanan kepada pelanggan dalam proses pengiriman barang 

[6]. 

Menurut Harry Dhika, Aswin Fitriansyah, Lukman pada tahun 2016, 

penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Jasa Pengiriman 

Barang Berbasis WEB”. Penelitian ini menggunakan Metode DAD (Diagram 

Alir Data) dan setelah di lakukan analisis serta pengujian maka dapat 

disimpulan secara garis adanya sistem informasi jasa pengiriman barang 

berbasis web sangat membantu [7]. 

Menurut Muhammad Tabrani dan Eni Pudjiarti pada tahun 2017, 

penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Waterfall Pada Sistem Informasi 

inventori PT.Pangan Sehat Sejahtera”. Metode Waterfall ini dipilih karena 

metode ini menyediakan pendekatan alur pembuatan perangkat lunak secara 

urut mulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung 

(maintenance) [8]. 

Menurut Sanjeev Kumar Dwivedi, Ruhul Aminy, Satyanarayana Vollala   

pada tahun 2020, penelitian yang berjudul “Blockhain based secured 

information sharing protocol in supply chain management system with key 

distribution mechanism”. Penelitian tersebut telah diuji dan menghasilkan 

Sebuah Teknologi Blockhain dan IOT dan memberikan solusi dalam 

pemasalahan dalam penelitian tersebut [9]. 

Menurut Denny Andrian pada tahun 2021, penelitian yang berjudul 

“Penerapan Metode Waterfall Dalam Perancangan Sistem Informasi 

Pengawasan Proyek Berbasis WEB”. Penelitian tersebut telah diuji dengan 

menggunakan metode waterfall, sedangkan desain sistem menggunakan 

Unified Modeling Languge (UML) dan bahasa pemrograman menggunaan 

PHP[10]. 
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B. Landasan Teori 

1. Pengiriman barang  

Pada saat ini pengiriman barang menjadi hal yang tidak asing lagi 

karena para pelaku bisnis sekarang ini banyak bertransaksi di internet. 

Orang-orang akan semakin mudah untuk berbelanja walaupun penjualan 

dan pembelian tidak saling bertemu langsung. Itulah sebabnya pelayanan 

pengiriman barang semakin dibutuhkan. Banyak pengusaha yang mulai 

memberikan pelayanan pengiriman barang antara lain karena imbas dari 

pertumbuhan online shoping yang ada di Indonesia dan menjadi nilai 

lebih terhadap pelanggan sehingga jasa pengiriman barang ini seperti 

rantai bisnis yang tidak terpisahkan dari usaha yang lain. Kegiatan yang 

ada pada pengiriman barang salah satunya adalah administrasi dalam 

pengelolaan data pengiriman barang. Kendala yang terjadi yaitu 

kehilangan data karena kurang tertib administrasi, kekeliruan data atau 

kurang lengkapnya data pengiriman barang akan membuat Proses 

pengiriman barang ini terhambat.[11] 

2. Perusahaan 

Perusahaan adalah tempat di mana terjadinya kegiatan produksi 

sebuah barang atau jasa. Dalam sebuah perusahaan, semua faktor 

produksi berkumpul. Mulai dari tenaga kerja, modal, sumber daya alam, 

dan kewirausahaan. Perkembangan teknologi informasi dipengaruhi oleh 

tingginya kebutuhan akan teknologi dan sistem informasi yang akurat, 

efektif dan efisien. Berkembangnya teknologi komputer mempengaruhi 

kinerja manusia sebagai operasional sistem sehingga peralihan ke arah 

sistem informasi yang berbasiskan komputer semakin meningkat. Maka 

dari itu Perusahaan atau instansi dapat memiliki Supply chain 

management system (SCM) sebagai alat yang mengatur proses 

operasional perusahaan. 

3. Supply chain management system 

Supply chain management system didefinisikan sebagai sebuah 

system yang mengatur, mengelola dan mengkordinasi alur operasional 
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perusahaan. Supply chain management system (SCM) melakukan control 

atau menghubungkan produksi, pengiriman, dan distribusi produk secara 

terpusat. Secara umum Supply chain management system (SCM) 

merupakan sebuah system yang melakukan perencanaan, pengaturan dan 

penjadwalan arus produk atau barang mulai dari pengadaan hingga 

didistribusikan kepada konsumen. Dengan Suplly chain management 

system (SCM) alur operasional perusahaan dirancang dengan sedemikian 

rupa sehingga dapat dilakukan secara efektif dan efisien,  Serta dapat 

memangkas biaya berlebih dan bisa mengirim barang kepada pelanggan 

dengan cepat[12]. 

4. Website  

Sebuah situs adalah sebuah halaman yang berisikan dokumen 

multimedia (teks, gambar, suara, animasi, dan video) dan untuk 

mengaksesnya menggunakan perangkat lunak yang disebut browser. 

Browser adalah software yang menjalankan dokumen web dengan cara 

diterjemahkan. Beberapa web browser yang populer saat ini diantaranya 

adalah mozila firefox, chrome, dan opera. Sebutan bagi sekelompok 

halaman web (web page), yang umumnya merupakan bagian dari suatu 

nama domain ( domain name ) atau subdomain di world wide web 

(WWW) di Internet. Sebuah web page adalah dokumen yang ditulis 

dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu 

bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan informasi 

dari website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui browser, 

baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian 

bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan 

jaringan-jaringan halaman (hyperlink).[13] 

5. Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa script serve-side 

dalam pengembangan web  yang disisipkan pada dokumen HTML. PHP 

berjalan dalam sebuah web server dan berfungsi sebagai pengolah data 
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pada sebuah server. Untuk menjalankan kode- kode program PHP, file 

harus di upload kedalam server . 

6. My Structured Query Language (MySQL) 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data 

SQL atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta 

instalasi di seluruh dunia. MySQL adalah salah satu jenis database server 

yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi 

web. MySQL ( My Structured Query Language ) berperan sebagai tempat 

menyimpan data (basis data). MySQL juga bersifat open source dan free 

pada berbagai platform kecuali pada windows yang bersifat 

shareware.[13] 

7. XAMPP 

Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi 

apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. XAMPP adalah perangkat lunak 

bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari 

beberapa program. Xampp adalah media open-source web server yang 

memiliki Apache HTTP Server, MariaDB dan database server Mysql. Dan 

mendukung pemmograman PHP. 

8. Hyper Text Markup Language (HTML) 

HTML atau Hypertext Makeup Language merupakan salah satu 

format yang digunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang 

berjalan dihalaman web. HTML bertujuan untuk mendefinisikan struktur 

dokumen web dan tata letak tampilan. HTML menggunakan beragam tag 

dan atribut.[13] 

9. Cascading Style Sheet (CSS) 

CSS (Cascading Style Sheet) adalah stylesheet language yang 

digunakan untuk mendeskripsikan penyajian dari dokumen yang dibuat 

dalam mark up language. CSS merupakan sebuah dokumen yang berguna 

untuk melakukan pengaturan pada komponen halaman web . 

10. JavaScript 
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Javascript adalah bahasa yang berbentuk kumpulan skrip yang 

fungsinya digunakan untuk menambahkan interaksi antara halaman web 

dengan pengunjung halaman web. Javascript dijalankan pada sisi klien 

yang akan memberikan kemampuan fitur-fitur tambahan halaman web 

yang lebih baik dibandingkan fitur-fitur yang terdapat pada HTML. 

11. Sublime Text 

Sublime Text Editor merupakan editor text lintas platform dengan 

Python Application Programming Interface (API). Sublime Text Editor 

juga mendukung banyak bahasa pemrograman dan bahasa markup, dan 

fungsinya dapat ditambah dengan plugin, dan Sublime Text Editor tanpa 

lisensi perangkat lunak. 

12. Black Box Testing 

Hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pengujian adalah 

pengujian harusnya dapat mendapatkan kesalahan yang mungkin 

sebelumnya tidak terdeteksi dan dikatakan berhasil pengujian tersebut 

apabila dapat memperbaiki kesalahan tersebut sehingga kualitas software 

akan lebih baik[14]. 

13. White Box Testing 

Pengujian white box adalah pengujian yang didasarkan pada 

pengecekan terhadap detail perancangan, menggunakan struktur kontrol 

dari desain program secara prosedural untuk membagi pengujian ke dalam  

beberapa kasus pengujian[14]. 

14. User Acceptance Testing (UAT) 

 User Acceptance Testing (UAT) merupakan sekumpulan urutan 

langkah pengujian sebuah aplikasi di sisi pengguna, menggunakan format 

yang telah disepakati bersama, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman pengguna terhadap aplikasi yang disajikan, serta 

apakah aplikasi telah cukup mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi, dengan hasil akhir sebuah 

dokumen pelengkap pengembangan aplikasi .  

15. Unified Modeling Language (UML) 
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Perancangan sistem untuk penelitian ini dengan menggunakan UML 

(Unified Modelling Language). Unified Modeling Language merupakan 

suatu alat yang digunakan untuk memvisualisasikan dan 

mendokumentasikan hasil analisa dan desain yang berisi sintak dalam 

memodelkan sistem secara visual. Struktur diagram dalam UML terdiri 

dari Context Diagram, Use Case Diagram, Activity Diagram, Class 

Diagram, Sequence Diagram. Berikut adalah diagram dalam UML : 

a. Class Diagram 

Diagram kelas bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan 

kelas-kelas, antarmuka-antarmuka, kolaborasikolaborasi serta relasi. 

Tabel 2.2 adalah simbol yang ada pada diagram kelas. 

Tabel 2. 2 Class Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

1 

 

Generalization 

Hubungan di mana objek anak 

(descendent) berbagi perilaku dan 

struktur data dari bjek yang ada 

di atasnya objek induk 

(ancestor). 

2 

 

Nary Association 
Upaya untuk menghindari 

asosiasi dengan lebih dar 2 objek 

3 
 

 

 

Class 

Himpunan dari objek-objek yang 

berbagi atribut serta operasi yang 

sama 

4 

 

Collaboraton 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan system yang 

menghasilkan suatu hasl yang 

terukur bagi suatu actor 

5 

 

Realization 
Operasi yang benar-benar 

dilakukan oleh suatu objek 

6  Dependency Hubungan di mana perubahan 
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b. Use Case Diagram 

Use Case Diagram menggambarkan sejumlah external actors dan 

hubungannya ke use case yang diberikan oleh sistem. Use case adalah 

deskripsi fungsi yang disediakan oleh sistem dalam bentuk teks 

sebagai dokumentasi dari use case symbol namun dapat juga 

dilakukan dalam activity diagrams. Use case digambarkan hanya yang 

dilihat dari luar oleh actor (keadaan lingkungan sistem yang dilihat 

user) dan bukan bagaimana fungsi yang ada di dalam sistem. Tabel 

2.3 adalah symbol-simbol dalam use case diagram: 

Tabel 2. 3 Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 
 

Aktor : Mewakil peran orang, system yang lain, 

atau alat ketika berkomunikasi dengan use case 
 

Use case : Abstraksi dan interaksi antara sistem 

dan aktor  
 

Association : Abstraksi dari penghubung antara 

aktor dengan use case 
 

Generalisasi : Menunjukkan spesialisasi actor 

untuk dapat berpartisipasi dengan use case 

 

<<include>> 

 

Menunjukkan bahwa suatu use case seluruhnya 

merupakan fungsionalitas dari use case lainnya 

 

<<extend>> 

Menunjukkan bahwa suatu use case seluruhnya 

merupakan tambahan fungsional dari use case 

yang terjadi pada suatu elemen 

mandiri (independent) akan 

mempengaruhi elemen yang tidak 

mandiri 

7 
 

Association 
Apa yang menghubungkan antara 

objek satu dengan objek lainnya 
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Simbol Keterangan 

 lainnya jika suatu kondsi terpenuhi 

 

c. Squence Diagram (Diagram Urutan) 

Squence Diagram merupakan diagram interaksi yang menekankan 

pada pengiriman pesan (message) dalam suatu waktu tertentu. Tabel 

2.4 adalah simbol-simbol Squence Diagram: 

Tabel 2. 4 Squence Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

LifeLine 
Objek entity, antarmuka yang saling 

berinteraksi 

2 

 

 

 

 

Aktor 
Digunakan untuk menggambar user 

/ pengguna 

3 

 

Message() 

 

 

Message 

Spesifikasi dari komunikasi antar 

objek yang memuat informasi-

informasi tentang aktivitas yang 

terjadi 

4 

 

Boundary 
Digunakan untuk menggambarkan 

sebuah form 

5 

 

Control 

Class 

Digunakan untuk menghubungkan 

boundary dengan table 

6 

 

Entity Class 

Digunakan untuk menggambarkan 

hubungan kegiatan yang akan 

dilakukan 

 

d. Activity Diagram 
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Activity Diagram adalah tipe khusus dari diagram state yang 

memperlihatkan aliran dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dari 

suatu sistem. Diagram ini terutama penting dalam pemodelan fungsi – 

fungsi dalam suatu sistem dan memberi tekanan pada aliran kendali 

antar objek. Tabel 2.5 adalah simbol-simbol pada activity diagram : 

Tabel 2. 5 Activity Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

1 

 

 

 
Activity 

Memperlihatkan bagaimana 

masing-masing kelas 

antarmuka saling berinteraksi 

satu sama lain 

2 

 

 

 

Action 

State dari sistem yang 

mencerminkan eksekusi dari 

suatu aksi 

3 

 

Initial Node 
Bagaimana objek dibentuk dan 

diawali 

4 

 

Activity Final Node 
Bagaimana objek dibentuk dan 

diakhiri 

5 

 

 

 

 

 

Decision 

Digunakan untuk 

menggambarkan suatu 

keputusan / tindakan yang 

harus diambil pada kondisi 

tertentu 

6 

 

 

 

Line Connector 

Digunakan untuk 

menghubungkan satu symbol 

dengan symbol lainnya. 

 

16. Metode Waterfall 

Model Waterfall merupakan model pengembangan sistem yang 

sistematis dalam satu tahap ke tahap lainya dalam mode ke bawah. Atau 

sebuah proses pengembangan perangkat lunak tradisional yang umum 
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digunakan dalam proyek-proyek perangkat lunak. Waterfall menyediakan 

pendekatan alur pembuatan perangkat lunak secara urut mulai analisis, 

desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung. Gambar 2.1 adalah 

gambaran dari metode Waterfall:  

 

Gambar 2. 1 Metode Waterfall 

a. Analisis 

Merupakan tahapan penetapan fitur, kendala dan tujuan sistem melalui 

konsultasi dengan pengguna sistem. Semua hal tersebut akan 

ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem. 

b. Desain 

Dalam tahapan ini merupakan proses multi langkah yang fokus pada 

desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, 

arsitektur perangkat lunak, represtasi antarmuka, dan prosedur 

pengkodean. Tahap perancangan perangkat lunak melibatkan 

identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak 

dan hubunganya. 

c. Implementasi 

Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak akan 

direalisasikan sebagai satu set program atau unit program. Setiap unit 

akan diuji apakah sudah memenuhi spesifikasinya. 

d. Verifikasi 

Dalam tahapan ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu sama 

lain dan diuji sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem 

Analisis 

Desain 

Implementasi 

Pengujian 

Maintenance 
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sudah memenuhi persyaratan yang ada. Setelah itu sistem akan 

dikirim ke pengguna sistem. 

e. Maintenance 

Dalam tahapan ini, sistem diinstal dan mulai digunakan. Selain itu 

juga memperbaiki error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan. 

Dalam tahap ini juga dilakukan pengembangan sistem seperti 

penambahan fitur dan fungsi baru. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Permasalahan dalam penelitian ini adalah Selama ini 

pengolahan data pengiriman yang ada di PT. Toko Besi Tan Semarang belum 

sepenuhnya terkomputerisasi, adapun prosedur yang dilakukan adalah pada 

bagian Pengiriman dalam mengolah data pengiriman masih dibuat dalam 

word dan belum sepenuhnya terkomputerisasi dalam sistem. Hal ini 

mempersulit pencarian data pengiriman jika sewaktu-waktu data tersebut 

dibutuhkan, maka penulis menyimpulkan lemahnya pengolahan data pada 

bagian pengiriman dimana prosedur yang dilakukan belum sepenuhnya 

terkomputerisasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan serta meningkatkan pelayanan 

pada PT. Toko Besi Tan. Kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode Waterfall meliputi analisis, desain, implementasi dan 

pengujian. Tahap pertama yang dilakukan adalah analisis dengan cara 

melakukan observasi dan pengambilan data ke PT. Toko Besi Tan. Tahap 

kedua yaitu desain yang meliputi: use case, activity diagram, sequence 

diagram dan class diagram. Tahap ketiga implementasi dengan menggunakan 

Database MySQL, bahasa pemrogaman PHP. Tahap terakhir adalah tahap 

pengujian dengan menggunakan cara pengujian White Box, Blackbox dan 

User Acceptance Test (UAT). Sehingga kerangka berfikir tersebut 

menghasilkan sebuah sistem informasi manajemen pengiriman barang 
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berbasis web pada PT. Toko Besi Tan. Berikut adalah kerangka berpikir 

dalam penelitian ini, disajikan dalam gambar 2.2 dibawah ini : 
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Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pada pendekatan penelitian ini untuk membangunan suatu aplikasi 

diperlukan pendekatan untuk mempermudah dalam proses penyelesaian 

sistem yang diinginkan. Adapun pendekatan sistem yang digunakan adalah 

dengan menggunakan pendekatan berorientasi objek, pengembangan sistem 

dengan menggunakan metode Waterfall. Peneliti menggunakan metode 

waterfall sebab metode pengembengan ini menyediakan alur pendekatan alur 

pembuatan perangkat lunak secara urut mulai dari analisis, desain, 

pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung (maintenance). 

1. Metode Pengembangan Sistem 

Dalam sistem ini metode pengembangan sistem yang digunakan 

adalah dengan menggunakan metode pendekatan Waterfall. Metode 

Waterfall merupakan salah satu metode pengembangan perangat lunak 

yang mengalir secara sistematis dari satu tahap ke tahap lainnya dalam 

mode ke bawah. Membentuk kerangka kerja untuk pengembangan sebuah 

sistem yang mempunyai tingkat keakuratan yang baik. Metode Waterfall 

menyediakan pendekatan alur pembuatan perangkat lunak secara urut 

mulai analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung. 

Berikut uraian dari Metode waterfall :  

a. Analisis 

Merupakan tahapan penetapan fitur, kendala dan tujuan sistem 

melalui konsultasi dengan pengguna sistem. Semua hal tersebut akan 

ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem. 

Teknik analisis data dilakukan setelah semua data yang dipelukan 

sudah terkumpul. Berikut adalah teknik analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah :  
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1) Mengumpulkan semua data yang diperlukan dengan cara 

observasi, wawancara dan studi pustaka. Dilakukan analisa 

kebutuhan dengan observasi dan wawancara langsung di PT. Toko 

Besi Tan dengan kepala operasional, sehingga dapat mengetahui 

permasalahan yang ada agar dibuat sebuah sistem sesuai 

kebutuhan. Kemudian Melakukan analisis data dengan cara 

mengidentifikasi kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan 

Supply chain management system (SCM) ini. Dan Berikut data 

kebutuhan Supply chain management system (SCM) PT. Toko Besi 

Tan yaitu diantaranya  

(a) kelola data user 

(b) kelola data pelanggan  

(c) kelola data driver  

(d) kelola data armada  

(e) kelola data barang  

(f) laporan data harian  

(g) laporan bulanan. 

2) Mengolah data-data yang sudah terkumpul untuk kemudian 

diproses dengan metode yang sudah ditentukan menjadi suatu 

sistem yang sudah direncanakan dan Membuat simpulan akhir. 

b. Desain 

Dalam tahapan ini merupakan proses multi langkah yang fokus 

pada desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur 

data, arsitektur perangkat lunak, represtasi antarmuka, dan prosedur 

pengkodean. Tahap perancangan perangkat lunak melibatkan 

identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak 

dan hubunganya. 

c. Implementasi 

Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak akan 

direalisasikan sebagai serangkaian program atau unit program. Setiap 
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unit akan diuji apakah sudah memenuhi spesifikasinya.pengujian 

melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya. 

d. Pengujian 

Dalam tahapan ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu 

sama lain dan diuji sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan 

sistem sudah memenuhi persyaratan yang ada. Setelah itu sistem akan 

dikirim ke pengguna sistem. 

e. Maintenance 

Dalam tahapan ini, sistem diinstal dan mulai digunakan. Selain itu 

juga memperbaiki error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan. 

Dalam tahap ini juga dilakukan pengembangan sistem seperti 

penambahan fitur dan fungsi baru. 

Dengan menggunakan Supply chain management system ini PT. Toko 

Besi Tan dapat meningkatkan kinerja yang lebih efisien pada bagian 

pengiriman barang dapat mengurangi biaya pengeluaran operasional yang 

sering disebabkan oleh data yang tidak dapat diperbarui setiap waktu dan 

dapat menyebabkan data yang diminta pihak Perusahaan dan pelanggan 

sering bentrok. Dengan adana Supply chain management system alur 

proses pengiriman barangpun akan menjadi lebih mudah dicontrol, dan 

apabila ada kesalahan saat penginputan data maka akan teratasi dengan 

cepat. 

B. Lokasi/Fokus Penelitian  

PT. Toko Besi Tan merupakan lokasi yang digunakan dalam penelitian 

ini. PT. Toko Besi Tan beralamat di JL.MT. Haryono NO.370, Jagalan, 

Kec.Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah 50613. Untuk fokus 

penelitian ini penulis melakukan Observasi, pengumpulan data dan 

wawancara terhadap Kepala operasional PT. Toko Besi Tan. 
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Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian 

 

C. Desain Penelitian 

Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk melakukan penelitian skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data penelitian berupa data. Dimana data diambil melalui 

tahap observasi dan wawancara. 

2. Tahapan selanjutnya yaitu tahap pengembangan perangkat lunak, dimana 

metode yang digunakan adalah metode Waterfall. 

3. Tahapan berikutnya yaitu tahap mengimplementasikan rancangan desain 

dan system ke dalam pembuatan aplikasi. Alat yang digunakan adalah 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang akan 

digunakan untuk membuat sebuah sistem pengklasifikasian berbasis web, 

sedangkan bahannya merupakan data-data yang telah dikumpulkan, untuk 

selanjutnya diproses ke dalam sistem. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat, relevan, dan valid maka penulis 

mengumpulkan data dengan cara: 

1. Observasi 

Teknik Observasi yaitu Proses pengumpulan data melalui pengamatan 

secara langsung yang berkaitan dengan topik penelitian atau 

pengamatan pada tempat penelitian yaitu di PT. Toko Besi Tan. 

 



25  

 

2. Wawancara  

Teknik wawancara yaitu Pengumpulan data melalui tatap muka dan 

tanya jawab secara langsung dengan narasumber. Pada penelitian ini 

penulis melakukan wawancara terhadap Kepala operasional dan 

pengiriman yang ada di PT. Toko Besi Tan. Informasi yang di 

dapatkan yaitu  informasi mengenai proses alur pengiriman barang. 

3. Studi pustaka 

Peroses pengumpulan data dengan cara mempelajari berbagai macam 

buku referensi dan jurnal yang ada relevansinya dengan skripsi 

mengenai data sesuai penelitian yang akan di buat.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Sistem 

Analisa sistem merupakan mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan yang terjadi pada suatu sistem yang akan dibuat. Pada 

sistem sebelumnya proses pengelolaan dan penyimpanan data 

pengiriman barang menggunakan pencatatan manual. Sehubungan 

dengan hal tersebut, maka pemakaian komputer di dunia industri 

memberikan manfaat yang sangat besar, baik dalam ketelitian maupun 

volume pekerjaan yang dikerjakan. Salah satu bagian dari sistem yang 

menjadi pokok perhatian dalam penelitian ini adalah Supply Chain 

Management System (SCM). Supply Chain Management System 

(SCM) dibuat untuk memudahkan kinerja alur proses pengirman 

barang yang terjadi pada PT. Toko Besi Tan. Maka dengan adanya 

Supply Chain Management System (SCM) pada PT. Toko Besi Tan 

akan menghasilkan suatu informasi yang tepat dan akurat. Dan dengan 

adanya informasi yang tepat dan akurat dapat mengurangi terjadinya 

kesalahan yang tidak diinginkan sehingga dapat meningkatkan kinerja 

yang lebih efisien pada bagian pengiriman barang PT. Toko Besi Tan. 

Data yang dibutuhkan dalam membangun sistem ini yaitu data user, 

data pengiriman, data merk produk, data kategori produk, data armada 

expedisi, data kendaraan expedisi, data supir, dan data sales. Penulis 

akan menggunakaan Unified Modelling Language (UML), yang 

meliputi pemodelan Use Case Diagram, class diagram, Sequence 

Diagram, dan Activity Diagram. Sistem ini dibuat untuk membantu 

PT. Toko Besi Tan menerapkan Supply Chain Management System 

(SCM) pada sistem proses dan pengiriman barang. 
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a. Analisis kebutuhan fungsional sistem 

Dalam pembuatan sistem pengiriman barang dengan 

menggunakan supply chain management system pada PT. Toko 

Besi Tan 

1) Owner 

a) Mengelola data pengiriman seperti tambah, ubah, hapus, 

dan melihat user 

b) Mengelola data barang seperti tambah, ubah, hapus, dan 

melihat produk 

c) Mengelola data Expedisi seperti tambah, ubah, hapus, dan 

melihat supir 

d) Mengelola data Pengiriman seperti tambah, ubah, hapus, 

dan melihat pengiriman 

e) Mengelola data seperti tambah, ubah, hapus, dan melihat 

pelanggan 

f) Melihat laporan 

2) Admin 

a) Mengelola data Barang seperti tambah, ubah, hapus, dan 

melihat produk 

b) Mengelola data Expedisi seperti tambah, ubah, hapus, dan 

melihat supir 

c) Mengelola data Pengiriman seperti tambah, ubah, hapus, 

dan melihat pengiriman 

d) Mengelola data Pelanggan seperti tambah, ubah, hapus, 

dan melihat pelanggan 

e) Melihat laporan 

3) Supir 

a) Melihat data proses pengiriman 

b) Melihat laporan pengiriman 

4) Sales 
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a) Mengelola data Barang  seperti tambah, ubah, hapus, dan 

melihat kategori produk 

b) Mengelola data Barang seperti tambah, ubah, hapus, dan 

melihat merk produk 

c) Mengelola data Pelanggan seperti tambah, ubah, hapus, 

dan melihat pelanggan 

b. Analisis kebutuhan software 

1) Paket software XAMPP version 2.5 

2) Web server menggunakan Apache 2.2.2.1 

3) PHP MyAdmin version 3.4.5. sebagai pengelola keseluruhan 

server MySQL 

4) MySQL version 5.5.16 sebagai sistem management database 

5) Sublime text 3 sebagai text editor 

6) PHP version 5.3.8 sebagai bahasa pemograman web 

7) Web browser menggunakan Google Chrome 

c. Analisis kebutuhan hardware 

1) CPU dengan spesifikasi minimal Intel Core i3.  

2) Memory RAM minimal 4GB.  

3) Hardisk dengan kapasitas 50 GB. 

4) Graphic Intel HD 3000 384 MB. 

d. Analisis kebutuhan output 

1) Printer 

2) Monitor 

2. Desain Sistem 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan, desain logika 

dibutuhan sebelum pembuatan sistem pengiriman barang dengan 

menggunakan supply chain management system pada PT. Toko Besi 

Tan. Desain logika yang dibutuhkan meliputi model sistem yang akan 

dibangun dan perancangan antarmuka sistem. 

a. Model sistem 
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Dalam membuat model sistem akan menggunakan alat bantu yaitu 

UML (Unified Modeling Language). Gambaran model sistem 

yang dibangun dapat dilihat pada UML yang terdiri dari beberapa 

diagram berikut : 

 

1) Usecase diagram 

Use Case Diagram menggambarkan sejumlah external actors 

dan hubungannya ke use case yang diberikan oleh sistem. Use 

case adalah deskripsi fungsi yang disediakan oleh sistem 

dalam bentuk teks sebagai dokumentasi dari use case symbol 

namun dapat juga dilakukan dalam activity diagrams. Use case 

digambarkan hanya yang dilihat dari luar oleh actor (keadaan 

lingkungan sistem yang dilihat user). Pada sistem ini usecase 

terdiri dari 4 aktor yaitu owner, admin, sales, dan supir. 
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Gambar 4. 1 Usecase diagram  

1) Proses Login 

Nama Use case  : Proses Login 

Aktor  : Owner, Admin, dan Supir 
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Tujuan  : Proses Login Sistem 

Tabel 4. 1 Skenario Use case Diagram Login 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem  2. Menampilkan login 

3. Masukan username dan 

password pada login 

4. Memeriksa level login 

 5. Menampilkan dashboard 

Owner, Admin, atau Supir 

6. Melihat dashboard Owner, 

Admin, atau Supir 

 

 

2) Tambah Data User 

Nama Use Case : Tambah Data User 

Aktor   : Owner 

Tujuan   : Tambah Data User 

Tabel 4. 2 Skenario Use Case Diagram Tambah User 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda 

owner 

6. Melihat beranda owner  

7. Memilih menu user 8. Menampilkan data user 

9. Melihat data user  

10. Memilih button tambah  11. Menampilkan form  

12. Mengisi form  13. Menyimpan data yang 

telah dimasukan di form 
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3) Lihat Data User 

Nama Use Case : Lihat Data User 

Aktor   : Owner 

Tujuan   : Lihat Data User 

Tabel 4. 3 Skenario Use Case Diagram Lihat Data User 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda 

owner 

6. Melihat beranda owner  

7. Memilih menu user 8. Menampilkan data user 

 

4) Hapus Data User 

Nama Use Case : Hapus Data User 

Aktor   : Owner 

Tujuan   : Hapus Data User 

Tabel 4. 4 Skenario Use Case Diagram Hapus User 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda 

owner 

6. Melihat beranda owner  

7. Memilih menu user 8. Menampilkan data user 

9. Melihat data user  

10. Memilih button delete  11. Memproses data yang 

akan dihapus  
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5) Edit Data User 

Nama Use Case : Edit Data User 

Aktor   : Owner 

Tujuan   : Edit Data User 

Tabel 4. 5 Skenario Use Case Diagram Edit User 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda 

owner 

6. Melihat beranda owner  

7. Memilih menu user 8. Menampilkan data user 

9. Melihat data user  

10. Memilih button edit  11. Menampilkan form  

12. Memperbarui form  13. Menyimpan data baru 

pada form 

 

6) Tambah Data Kategori 

Nama Use Case : Tambah Data Kategori 

Aktor   : Owner, Sales dan Admin 

Tujuan   : Tambah Data Kategori 

Tabel 4. 6 Skenario Use Case Diagram Tambah Kategori 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda 

6. Melihat beranda   
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Aktor Sistem 

7. Memilih menu kategori 8. Menampilkan data 

kategori 

9. Melihat data kategori  

10. Memilih button tambah  11. Menampilkan form  

12. Mengisi form  13. Menyimpan data yang 

telah dimasukan di form 

 

7) Lihat Data Kategori 

Nama Use Case : Lihat Data Kategori 

Aktor   : Owner, Sales dan Admin 

Tujuan   : Lihat Data Kategori 

Tabel 4. 7 Skenario Use Case Diagram Lihat Data Kategori 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login  

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu kategori 8. Menampilkan data 

kategori 

 

8) Hapus Data Kategori 

Nama Use Case : Hapus Data Kategori 

Aktor   : Owner, Sales dan Admin 

Tujuan   : Hapus Data Kategori 
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Tabel 4. 8 Skenario Use Case Diagram Hapus Kategori 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu kategori 8. Menampilkan data 

kategori 

9. Melihat data kategori  

10. Memilih button delete  11. Memproses data yang 

akan dihapus  

 

9) Edit Data Kategori 

Nama Use Case : Edit Data Kategori 

Aktor   : Owner, Sales dan Admin 

Tujuan   : Edit Data Kategori 

Tabel 4. 9 Skenario Use Case Diagram Edit Kategori 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu kategori 8. Menampilkan data 

kategori 

9. Melihat data kategori  

10. Memilih button edit  11. Menampilkan form  

12. Memperbarui form  13. Menyimpan data baru 

pada form 
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10) Tambah Data Kendaraan 

Nama Use Case : Tambah Data Kendaraan 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Tambah Data Kendaraan 

Tabel 4. 10 Skenario Use Case Diagram Tambah Kendaraan 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda 

 

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu kendaraan 8. Menampilkan data 

kendaraan 

9. Melihat data kendaraan  

10. Memilih button tambah  11. Menampilkan form  

12. Mengisi form  13. Menyimpan data yang 

telah dimasukan di form 

 

11) Lihat Data Kendaraan 

Nama Use Case : Lihat Data Kendaraan 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Lihat Data Kendaraan 

Tabel 4. 11 Skenario Use Case Diagram Lihat Data Kendaraan 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login  

 5. Menampilkan beranda  
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Aktor Sistem 

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu kendaraan 8. Menampilkan data 

kendaraan 

 

12) Hapus Data Kendaraan 

Nama Use Case : Hapus Data Kendaraan 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Hapus Data Kendaraan 

Tabel 4. 12 Skenario Use Case Diagram Hapus Kendaraan 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu kendaraan 8. Menampilkan data 

kendaraan 

9. Melihat data kendaraan  

10. Memilih button delete  11. Memproses data yang 

akan dihapus  

 

13) Edit Data Kendaraan 

Nama Use Case : Edit Data Kendaraan 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Edit Data Kendaraan 
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Tabel 4. 13 Skenario Use Case Diagram Edit Kendaraan 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu kendaraan 8. Menampilkan data 

kendaraan 

9. Melihat data kendaraan  

10. Memilih button edit  11. Menampilkan form  

12. Memperbarui form  13. Menyimpan data baru 

pada form 

 

14) Tambah Data Pelanggan 

Nama Use Case : Tambah Data Pelanggan 

Aktor   : Owner, Sales dan Admin 

Tujuan   : Tambah Data Pelanggan 

Tabel 4. 14 Skenario Use Case Diagram Tambah Pelanggan 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda 

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu pelanggan 8. Menampilkan data 

pelanggan 

9. Melihat data pelanggan  

10. Memilih button tambah  11. Menampilkan form  

12. Mengisi form  13. Menyimpan data yang 
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Aktor Sistem 

telah dimasukan di form 

 

15) Lihat Data Pelanggan 

Nama Use Case : Lihat Data Pelanggan 

Aktor   : Owner, Sales dan Admin 

Tujuan   : Lihat Data Pelanggan 

Tabel 4. 15 Skenario Use Case Diagram Lihat Data Pelanggan 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login  

 5. Menampilkan beranda 

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu pelanggan 8. Menampilkan data 

pelanggan 

 

16) Hapus Data Pelanggan 

Nama Use Case : Hapus Data Pelanggan 

Aktor   : Owner, Sales dan Admin 

Tujuan   : Hapus Data Pelanggan 

Tabel 4. 16 Skenario Use Case Diagram Hapus Pelanggan 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu pelanggan 8. Menampilkan data 

pelanggan 
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Aktor Sistem 

9. Melihat data pelanggan  

10. Memilih button delete  11. Memproses data yang 

akan dihapus  

 

17) Edit Data Pelanggan 

Nama Use Case : Edit Data Pelanggan 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Edit Data Pelanggan 

Tabel 4. 17 Skenario Use Case Diagram Edit Pelanggan 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu pelanggan 8. Menampilkan data 

pelanggan 

9. Melihat data pelanggan  

10. Memilih button edit  11. Menampilkan form  

12. Memperbarui form  13. Menyimpan data baru 

pada form 

 

18) Tambah Data Produk 

Nama Use Case : Tambah Data Produk 

Aktor   : Owner, Sales dan Admin 

Tujuan   : Tambah Data Produk 

Tabel 4. 18 Skenario Use Case Diagram Tambah Produk 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 
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Aktor Sistem 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda 

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu produk 8. Menampilkan data produk 

9. Melihat data produk  

10. Memilih button tambah  11. Menampilkan form  

12. Mengisi form  13. Menyimpan data yang 

telah dimasukan di form 

 

19) Lihat Data Produk 

Nama Use Case : Lihat Data Produk 

Aktor   : Owner, Sales dan Admin 

Tujuan   : Lihat Data Produk 

Tabel 4. 19 Skenario Use Case Diagram Lihat Data Produk 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login  

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu produk 8. Menampilkan data produk 

 

20) Hapus Data Produk 

Nama Use Case : Hapus Data Produk 

Aktor   : Owner, Sales dan Admin 

Tujuan   : Hapus Data Produk 

Tabel 4. 20 Skenario Use Case Diagram Hapus Produk 

Aktor Sistem 
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Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu produk 8. Menampilkan data produk 

9. Melihat data produk  

10. Memilih button delete  11. Memproses data yang 

akan dihapus  

 

21) Edit Data Produk 

Nama Use Case : Edit Data Produk 

Aktor   : Owner, Sales dan Admin 

Tujuan   : Edit Data Produk 

Tabel 4. 21 Skenario Use Case Diagram Edit Produk 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu produk 8. Menampilkan data produk 

9. Melihat data produk  

10. Memilih button edit  11. Menampilkan form  

12. Memperbarui form  13. Menyimpan data baru 

pada form 
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22) Tambah Data Supir 

Nama Use Case : Tambah Data Supir 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Tambah Data Supir 

Tabel 4. 22 Skenario Use Case Diagram Tambah Supir 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda 

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu supir 8. Menampilkan data supir 

9. Melihat data supir  

10. Memilih button tambah  11. Menampilkan form  

12. Mengisi form  13. Menyimpan data yang 

telah dimasukan di form 

 

23) Lihat Data Supir 

Nama Use Case : Lihat Data Supir 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Lihat Data Supir 

Tabel 4. 23 Skenario Use Case Diagram Lihat Data Supir 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login  

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu supir 8. Menampilkan data supir 
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24) Hapus Data Supir 

Nama Use Case : Hapus Data Supir 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Hapus Data Supir 

Tabel 4. 24 Skenario Use Case Diagram Hapus Supir 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu supir 8. Menampilkan data supir 

9. Melihat data supir  

10. Memilih button delete  11. Memproses data yang 

akan dihapus  

 

25) Edit Data Supir 

Nama Use Case : Edit Data Supir 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Edit Data Supir 

Tabel 4. 25 Skenario Use Case Diagram Edit Supir 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu supir 8. Menampilkan data supir 

9. Melihat data supir  

10. Memilih button edit  11. Menampilkan form  

12. Memperbarui form  13. Menyimpan data baru 

pada form 

 



45  

 

26) Lihat Laporan 

Nama Use Case : Lihat Laporan 

Aktor   : Owner, Admin, dan Supir 

Tujuan   : Lihat Laporan 

Tabel 4. 26 Skenario Use Case Diagram Lihat Laporan 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login  

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu laporan 8. Menampilkan data 

laporan 

 

27) Tambah Data Pengiriman 

Nama Use Case : Tambah Data Pengiriman 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Tambah Data Pengiriman 

Tabel 4. 27 Skenario Use Case Diagram Tambah Pengiriman 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda 

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu pengiriman 8. Menampilkan data 

pengiriman 

9. Melihat data pengiriman  

10. Memilih button tambah  11. Menampilkan form  

12. Mengisi form  13. Menyimpan data yang 

telah dimasukan di form 
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28) Lihat Data Pengiriman 

Nama Use Case : Lihat Data Pengiriman 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Lihat Data Pengiriman 

Tabel 4. 28 Skenario Use Case Diagram Lihat Data Pengiriman 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login  

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu pengiriman 8. Menampilkan data 

pengiriman 

 

29) Edit Status Pengiriman 

Nama Use Case : Edit Status Pengiriman 

Aktor   : Owner dan Admin 

Tujuan   : Edit Status Pengiriman 

Tabel 4. 29 Skenario Use Case Diagram Status Pengiriman 

Aktor Sistem 

1. Mengakses sistem 2. Menampilkan form login 

3. Mengisi form login dan 

menekan tombol login 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan beranda  

6. Melihat beranda   

7. Memilih menu pengiriman 8. Menampilkan data 

pengiriman 

9. Melihat data pengiriman  

10. Memilih status 

pengiriman  

11. Menyimpan data baru 

pada form 
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2) Activity diagram 

Activity Diagram adalah tipe khusus dari diagram state yang 

memperlihatkan aliran dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya 

dari suatu sistem. Diagram ini terutama penting dalam 

pemodelan fungsi – fungsi dalam suatu sistem dan memberi 

tekanan pada aliran kendali antar objek. Activity diagram 

sistem ini dapat dilihat sebagai berikut :  

a) Activity diagram login 

 

Gambar 4. 2 Activity diagram login 
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b) Activity diagram admin edit kategori 

 

Gambar 4. 3 Activity diagram admin edit kategori 

c) Activity diagram admin edit kendaraan 

 

Gambar 4. 4 Activity diagram admin edit kendaraan 
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d) Activity diagram admin edit pelanggan 

 

Gambar 4. 5 Activity diagram admin edit pelanggan 

e) Activity diagram admin edit produk 

 

Gambar 4. 6 Activity diagram admin edit produk 
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f) Activity diagram admin edit supir 

 

Gambar 4. 7 Activity diagram admin edit supir 

g) Activity diagram admin hapus kategori 

 

Gambar 4. 8 Activity diagram admin hapus kategori 
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h) Activity diagram admin hapus kendaraan 

 

Gambar 4. 9 Activity diagram admin hapus kendaraan 

i) Activity diagram admin hapus pelanggan 

 

Gambar 4. 10 Activity diagram admin hapus 

pelanggan 
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j) Activity diagram admin hapus produk 

 

Gambar 4. 11 Activity diagram admin hapus produk 

k) Activity diagram admin hapus supir 

 

Gambar 4. 12 Activity diagram admin hapus supir 
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l) Activity diagram admin lihat kategori 

 

Gambar 4. 13 Activity diagram admin lihat kategori 

m) Activity diagram admin lihat kendaraan 

 

Gambar 4. 14 Activity diagram admin lihat kendaraan 
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n) Activity diagram admin lihat laporan 

 

Gambar 4. 15 Activity diagram admin lihat laporan 

o) Activity diagram admin lihat pelanggan 

 

Gambar 4. 16 Activity diagram admin lihat pelanggan 
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p) Activity diagram admin lihat pengiriman 

 

Gambar 4. 17 Activity diagram admin lihat 

pengiriman 

q) Activity diagram admin lihat produk 

 

Gambar 4. 18 Activity diagram admin lihat produk 
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r) Activity diagram admin lihat supir 

 

Gambar 4. 19 Activity diagram admin lihat supir 

s) Activity diagram admin status pengiriman 

 

Gambar 4. 20 Activity diagram admin status 

pengiriman 
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t) Activity diagram admin tambah kategori 

 

Gambar 4. 21 Activity diagram admin tambah 

kategori 

u) Activity diagram admin tambah kendaraan 

 

Gambar 4. 22 Activity diagram admin tambah kendaraan 
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v) Activity diagram admin tambah pelanggan 

 

Gambar 4. 23 Activity diagram admin tambah 

pelanggan 

w) Activity diagram admin tambah pengiriman 

 

Gambar 4. 24 Activity diagram admin tambah 

pengiriman 
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x) Activity diagram admin tambah produk 

 

Gambar 4. 25 Activity diagram admin tambah produk 

y) Activity diagram admin tambah supir 

 

Gambar 4. 26 Activity diagram admin tambah supir 
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z) Activity diagram owner edit kategori 

 

Gambar 4. 27 Activity diagram owner edit kategori 

aa) Activity diagram owner edit kendaraan 

 

Gambar 4. 28 Activity diagram owner edit kendaraan 
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bb) Activity diagram owner edit pelanggan 

 

Gambar 4. 29 Activity diagram owner edit pelanggan 

cc) Activity diagram owner edit produk 

 

Gambar 4. 30 Activity diagram owner edit produk 
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dd) Activity diagram owner edit supir 

 

Gambar 4. 31 Activity diagram owner edit supir 

ee) Activity diagram owner edit user 

 

Gambar 4. 32 Activity diagram owner edit user 
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ff) Activity diagram owner hapus kategori 

 

Gambar 4. 33 Activity diagram owner hapus kategori 

gg) Activity diagram owner hapus kendaraan 

 

Gambar 4. 34 Activity diagram owner hapus 

kendaraan 
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hh) Activity diagram owner hapus pelanggan 

 

Gambar 4. 35 Activity diagram owner hapus 

pelanggan 

ii) Activity diagram owner hapus produk 

 

Gambar 4. 36 Activity diagram owner hapus produk 
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jj) Activity diagram owner hapus supir 

 

Gambar 4. 37 Activity diagram owner hapus supir 

kk) Activity diagram owner hapus user 

 

Gambar 4. 38 Activity diagram owner hapus user 
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ll) Activity diagram owner lihat kategori 

 

Gambar 4. 39 Activity diagram owner lihat kategori 

mm) Activity diagram owner lihat kendaraan 

 

Gambar 4. 40 Activity diagram owner lihat kendaraan 
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nn) Activity diagram owner lihat laporan 

 

Gambar 4. 41 Activity diagram owner lihat laporan 

oo) Activity diagram owner lihat pelanggan 

 

Gambar 4. 42 Activity diagram owner lihat pelanggan 
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pp) Activity diagram owner lihat pengiriman 

 

Gambar 4. 43 Activity diagram owner lihat 

pengiriman 

qq) Activity diagram owner lihat produk 

 

Gambar 4. 44 Activity diagram owner lihat produk 
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rr) Activity diagram owner lihat supir 

 

Gambar 4. 45 Activity diagram owner lihat supir 

ss) Activity diagram owner lihat user 

 

Gambar 4. 46 Activity diagram owner lihat user 
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tt) Activity diagram owner status pengiriman 

 

Gambar 4. 47 Activity diagram owner status 

pengiriman 

uu) Activity diagram owner tambah kategori 

 

Gambar 4. 48 Activity diagram owner tambah kategori 
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vv) Activity diagram owner tambah kendaraan 

 

Gambar 4. 49 Activity diagram owner tambah 

kendaraan 

ww) Activity diagram owner tambah pelanggan 

 

Gambar 4. 50 Activity diagram owner tambah 

pelanggan 
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xx) Activity diagram owner tambah pengiriman 

 

Gambar 4. 51 Activity diagram owner tambah 

pengiriman 

yy) Activity diagram owner tambah produk 

 

Gambar 4. 52 Activity diagram owner tambah produk 
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zz) Activity diagram owner tambah supir 

 

Gambar 4. 53 Activity diagram owner tambah supir 

aaa) Activity diagram owner tambah user 

 

Gambar 4. 54 Activity diagram owner tambah user 
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bbb) Activity diagram supir lihat laporan 

 

Gambar 4. 55 Activity diagram supir lihat laporan 

ccc) Activity diagram sales edit kategori  

 

Gambar 4. 56 Activity diagram sales edit kategori 
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ddd) Activity diagram sales edit pelanggan  

 

Gambar 4. 57 Activity diagram sales edit pelanggan 

eee) Activity diagram sales edit produk 

 

Gambar 4. 58 Activity diagram sales edit produk 
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fff) Activity diagram sales hapus kategori  

 

Gambar 4. 59 Activity diagram sales hapus kategori 

ggg) Activity diagram sales hapus pelanggan  

 

Gambar 4. 60 Activity diagram sales hapus pelanggan 
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hhh) Activity diagram sales hapus produk 

 

Gambar 4. 61 Activity diagram sales hapus produk 

iii) Activity diagram sales lihat kategori  

 

Gambar 4. 62 Activity diagram sales lihat kategori 
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jjj) Activity diagram sales lihat pelanggan 

 

Gambar 4. 63 Activity diagram sales lihat pelanggan 

kkk) Activity diagram sales lihat produk 

 

Gambar 4. 64 Activity diagram sales lihat produk 
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lll) Activity diagram sales tambah kategori  

 

Gambar 4. 65 Activity diagram sales tambah kategori 

mmm) Activity diagram sales tambah pelanggan  

 

Gambar 4. 66 Activity diagram sales tambah 

pelanggan 
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nnn) Activity diagram sales tambah produk 

 

Gambar 4. 67 Activity diagram sales tambah produk 

ooo) Activity diagram sales lihat laporan 

 

Gambar 4. 68 Activity diagram sales lihat laporan 

3) Squence diagram 

Squence Diagram merupakan diagram interaksi yang 

menekankan pada pengiriman pesan (message) dalam suatu 

waktu tertentu. Squence diagram pada sistem ini dapat dilihat 

pada berikut : 
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1) Squence diagram login owner 

 

Gambar 4. 69 Squence diagram login owner 

2) Squence diagram login admin 

 

Gambar 4. 70 Squence diagram login admin 

3) Squence diagram login supir 

 

Gambar 4. 71 Squence diagram login supir 
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4) Squence diagram admin edit kategori 

 

Gambar 4. 72 Squence diagram admin edit kategori 

5) Squence diagram admin edit kendaraan 

 

Gambar 4. 73 Squence diagram admin edit kendaraan 

6) Squence diagram admin edit pelanggan 

 

Gambar 4. 74 Squence diagram admin edit pelanggan 
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7) Squence diagram admin edit produk 

 

Gambar 4. 75 Squence diagram admin edit produk 

8) Squence diagram admin edit supir 

 

Gambar 4. 76 Squence diagram admin edit supir 

9) Squence diagram admin hapus kategori 

 

Gambar 4. 77 Squence diagram admin hapus kategori 
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10) Squence diagram admin hapus kendaraan 

 
Gambar 4. 78 Squence diagram admin hapus kendaraan 

11) Squence diagram admin hapus pelanggan 

 

Gambar 4. 79 Squence diagram admin hapus pelanggan 

12) Squence diagram admin hapus produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 80 Squence diagram admin hapus 

produk 
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13) Squence diagram admin hapus supir 

 

Gambar 4. 81 Squence diagram admin hapus supir 

14) Squence diagram admin lihat kategori 

 

Gambar 4. 82 Squence diagram admin lihat kategori 

15) Squence diagram admin lihat kendaraan 

 

Gambar 4. 83 Squence diagram admin lihat kendaraan 
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16) Squence diagram admin lihat laporan 

 

Gambar 4. 84 Squence diagram admin lihat laporan 

17) Squence diagram admin lihat pelanggan 

 

Gambar 4. 85 Squence diagram admin lihat pelanggan 

18) Squence diagram admin lihat pengiriman 

 

Gambar 4. 86 Squence diagram admin lihat pengiriman 
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19) Squence diagram admin lihat produk 

 

Gambar 4. 87 Squence diagram admin lihat produk 

20) Squence diagram admin lihat supir 

 

Gambar 4. 88 Squence diagram admin lihat supir 

21) Squence diagram admin status pengiriman 

 

Gambar 4. 89 Squence diagram admin status pengiriman 
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22) Squence diagram admin tambah kategori 

 
Gambar 4. 90 Squence diagram admin tambah kategori 

23) Squence diagram admin tambah kendaraan 

 

Gambar 4. 91 Squence diagram admin tambah kendaraan 

24) Squence diagram admin tambah pelanggan 

 

Gambar 4. 92 Squence diagram admin tambah pelanggan 
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25) Squence diagram admin tambah pengiriman 

 

Gambar 4. 93 Squence diagram admin tambah pengiriman 

26) Squence diagram admin tambah produk 

 

Gambar 4. 94 Squence diagram admin tambah produk 

27) Squence diagram admin tambah supir 

 

Gambar 4. 95 Squence diagram admin tambah supir 
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28) Squence diagram owner edit kategori 

 

Gambar 4. 96 Squence diagram owner edit kategori 

29) Squence diagram owner edit kendaraan 

 

Gambar 4. 97 Squence diagram owner edit kendaraan 

30) Squence diagram owner edit pelanggan 

 

Gambar 4. 98 Squence diagram owner edit pelanggan 
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31) Squence diagram owner edit produk 

 

Gambar 4. 99 Squence diagram owner edit produk 

32) Squence diagram owner edit supir 

 

Gambar 4. 100 Squence diagram owner edit supir 

33) Squence diagram owner edit user 

 

Gambar 4. 101 Squence diagram owner edit user 
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34) Squence diagram owner hapus kategori 

 

Gambar 4. 102 Squence diagram owner hapus kategori 

35) Squence diagram owner hapus kendaraan 

 

Gambar 4. 103 Squence diagram owner hapus kendaraan 

36) Squence diagram owner hapus pelanggan 

 

Gambar 4. 104 Squence diagram owner hapus pelanggan 
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37) Squence diagram owner hapus produk 

 

Gambar 4. 105 Squence diagram owner hapus produk 

38) Squence diagram owner hapus supir 

 

Gambar 4. 106 Squence diagram owner hapus supir 

39) Squence diagram owner hapus user 

 

Gambar 4. 107 Squence diagram owner hapus user 
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40) Squence diagram owner lihat kategori 

 

Gambar 4. 108 Squence diagram owner lihat kategori 

41) Squence diagram owner lihat kendaraan 

 

Gambar 4. 109 Squence diagram owner lihat kendaraan 

42) Squence diagram owner lihat laporan 

 

Gambar 4. 110 Squence diagram owner lihat laporan 
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43) Squence diagram owner lihat pelanggan 

 

Gambar 4. 111 Squence diagram owner lihat pelanggan 

44) Squence diagram owner lihat pengiriman 

 

Gambar 4. 112 Squence diagram owner lihat pengiriman 

45) Squence diagram owner lihat produk 

 

Gambar 4. 113 Squence diagram owner lihat produk 
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46) Squence diagram owner lihat supir 

 

Gambar 4. 114 Squence diagram owner lihat supir 

47) Squence diagram owner lihat user 

 

Gambar 4. 115 Squence diagram owner lihat user 

48) Squence diagram owner status pengiriman 

 

Gambar 4. 116 Squence diagram owner status pengiriman 
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49) Squence diagram owner tambah kategori 

 

Gambar 4. 117 Squence diagram owner tambah kategori 

50) Squence diagram owner tambah kendaraan 

 

Gambar 4. 118 Squence diagram owner tambah kendaraan 

51) Squence diagram owner tambah pelanggan 

 

Gambar 4. 119 Squence diagram owner tambah pelanggan 
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52) Squence diagram owner tambah pengiriman 

 

Gambar 4. 120 Squence diagram owner tambah 

pengiriman 

53) Squence diagram owner tambah produk 

 

Gambar 4. 121 Squence diagram owner tambah 

produk 

54) Squence diagram owner tambah supir 
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Gambar 4. 122 Squence diagram owner tambah supir 

55) Squence diagram owner tambah user 

 
Gambar 4. 123 Squence diagram owner tambah user 

56) Squence diagram supir lihat laporan 

 

Gambar 4. 124 Squence diagram supir lihat laporan 

57) Squence diagram sales login 
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Gambar 4. 125 Squence diagram sales login 
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58) Squence diagram sales edit kategori 

 

Gambar 4. 126 Squence diagram sales edit kategori 

59) Squence diagram sales edit pelanggan 

 

Gambar 4. 127 Squence diagram sales edit pelanggan 

60) Squence diagram sales edit produk 

 

Gambar 4. 128 Squence diagram sales edit produk 
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61) Squence diagram sales hapus kategori 

 

Gambar 4. 129 Squence diagram sales hapus kategori 

62) Squence diagram sales hapus pelanggan 

 

Gambar 4. 130 Squence diagram sales hapus 

pelanggan 

63) Squence diagram sales hapus produk 
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Gambar 4. 131 Squence diagram sales hapus produk 

64) Squence diagram sales lihat kategori 

 

Gambar 4. 132 Squence diagram sales lihat kategori 

65) Squence diagram sales lihat pelanggan 

 

Gambar 4. 133 Squence diagram sales lihat pelanggan 

66) Squence diagram sales lihat produk 
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Gambar 4. 134 Squence diagram sales lihat produk 

67) Squence diagram sales tambah kategori 

 

Gambar 4. 135 Squence diagram sales tambah kategori 

68) Squence diagram sales tambah pelanggan 

 

Gambar 4. 136 Squence diagram sales tambah pelanggan 

69) Squence diagram sales tambah produk 
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Gambar 4. 137 Squence diagram sales tambah produk 

4) Class diagram 

Diagram kelas bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan 

himpunan kelas-kelas, antarmuka-antarmuka, kolaborasi-

kolaborasi serta relasi. 
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Gambar 4. 138 Class Diagram 

5) Struktur database 

Tabel 4. 30 Tabel User 

Name Type Lengh Keterangan 
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Name Type Lengh Keterangan 

id Int 10 Id user 

nama Varchar 30 Nama user 

email Varchar 50 Email user 

noHP Varchar 30 Nomor hp user 

username Varchar 30 Username 

password Varchar 30 Password 

level Varchar 20 Level 

 

Tabel 4. 31 Tabel Kategori Produk 

Name Type Lengh Keterangan 

id Int 10 Id kategori 

kode Varchar 30 Kode kategori 

nama Varchar 50 Nama kategori 

keterangan Text - Keterangan 

 

Tabel 4. 32 Tabel Merk Produk 

Name Type Lengh Keterangan 

id Int 10 Id merk produk 

kode Varchar 30 Kode produk 

kategori Int 30 Kategori produk 

nama Varchar 30 Nama produk 

satuan Varchar 30 Satuan produk 

 

Tabel 4. 33 Tabel Armada Expedisi 

Name Type Lengh Keterangan 

id Int 10 Id armada expedisi 

kode Varchar 30 Kode armada 

expedisi 
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Name Type Lengh Keterangan 

nopol Varchar 30 Nomor polisi 

armada  

merk Varchar 30 Merk armada  

nomesin Varchar 30 Nomor mesin 

armada  

tahun Char 10 Tahun armada  

warna Varchar 30 Warna armada  

supir Int 30 Supir armada  

 

Tabel 4. 34 Tabel Supir 

Name Type Lengh Keterangan 

id Int 10 Id supir 

kode Varchar 30 Kode supir 

nama Varchar 30 Nama supir 

noHP Int 30 Nomor hp supir 

alamat Text - Alamat supir 

password Varchar 30 Password supir 

 

Tabel 4. 35 Tabel Pelanggan 

Name Type Lengh Keterangan 

id Int 10 Id pelanggan 

kode Varchar 30 Kode pelanggan 

nama Varchar 30 Nama pelanggan 

email Varchar 30 Email pelanggan 

noHP Varchar 30 Nomor hp 

pelanggan 

alamat Text - Alamat pelanggan 

provinsi Int 30 Provinsi 

kabupaten Int 30 Kabupaten 
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Name Type Lengh Keterangan 

kecamatan Int 30 Kecamatan 

kelurahan Int 30 Kelurahan 

kodepos Varchar 30 Kode Pos 

password Text - Password supir 

 

Tabel 4. 36 Tabel Pengiriman 

Name Type Lengh Keterangan 

id Int 10 Id pengiriman 

kode Varchar 30 Kode pengiriman 

tanggal  Date - Tanggal 

pengiriman 

pengirim Int 10 Pengirim  

penerima Varchar 30 Penerima  

noHP Varchar 30 NoHP pengiriman 

alamat Text - Alamat 

pengiriman 

provinsi Int 30 Provinsi 

kabupaten Int 30 Kabupaten 

kecamatan Int 30 Kecamatan 

kelurahan Int 30 Kelurahan 

kodepos Int 30 Kode Pos 

namabarang Varchar 30 Nama barang 

jumlahbarang Int 30 Jumlah Barang 

beratbarang Int 30 Berat Barang 

biaya Int 30 Biaya  

kendaraan Int 30 Kendaraan  

status Enum 

(„1‟,‟2‟,‟3‟) 

- Status  
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b. Rancangan antar muka 

1. Rancangan antar muka dashboard admin 

 

Gambar 4. 139 Rancangan antar muka dashboard admin 

2. Rancangan antar muka dashboard owner 

 

Gambar 4. 140 Rancangan antar muka dashboard owner 
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3. Rancangan antar muka dashboard sales 

 

Gambar 4. 141 Rancangan antar muka dashboard sales 

4. Rancangan antar muka dashboard supir 

 

Gambar 4. 142 Rancangan antar muka dashboard supir 
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5. Rancangan antar muka informasi laporan 

 

Gambar 4. 143 Rancangan antar muka informasi laporan 

6. Rancangan antar muka daftar kategori 

 

Gambar 4. 144 Rancangan antar muka daftar kategori 
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7. Rancangan antar muka daftar kendaraan 

 

Gambar 4. 145 Rancangan antar muka daftar kendaraan 

8. Rancangan antar muka laporan 

 

Gambar 4. 146 Rancangan antar muka laporan 
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9. Rancangan antar muka login 

 

Gambar 4. 147 Rancangan antar muka login 

10. Rancangan antar muka daftar pelanggan 

 

Gambar 4. 148 Rancangan antar muka daftar pelanggan 
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11. Rancangan antar muka daftar pengiriman 

 

Gambar 4. 149 Rancangan antar muka daftar pengiriman 

12. Rancangan antar muka produk 

 

Gambar 4. 150 Rancangan antar muka produk 
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13. Rancangan antar muka supir 

 

Gambar 4. 151 Rancangan antar muka supir 

14. Rancangan antar muka tambah kategori 

 

Gambar 4. 152 Rancangan antar muka tambah kategori 

  



118  

 

15. Rancangan antar muka tambah kendaraan 

 

Gambar 4. 153 Rancangan antar muka tambah kendaraan 

16. Rancangan antar muka tambah pelanggan 

 

Gambar 4. 154 Rancangan antar muka tambah pelanggan 
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17. Rancangan antar muka tambah pengiriman 

 

Gambar 4. 155 Rancangan antar muka tambah 

pengiriman 

18. Rancangan antar muka tambah produk 

 

Gambar 4. 156 Rancangan antar muka tambah produk 
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19. Rancangan antar muka tambah supir 

 

Gambar 4. 157 Rancangan antar muka tambah supir 

20. Rancangan antar muka tambah user 

 

Gambar 4. 158 Rancangan antar muka tambah user 
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21. Rancangan antar muka daftar user 

 

Gambar 4. 159 Rancangan antar muka daftar user 

3. Implementasi 

a. Halaman login owner 

Gambar dibawah merupakan tampilan menu login yang digunakan 

owner untuk membuka sistem Aplikasi. 

 

Gambar 4. 160 Halaman login owner 
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b. Halaman beranda owner 

Gambar dibawah merupakan tampilan yang ada di Beranda 

Owner. Pada Menu ini tersedia tampilan status pengiriman seperti 

Pending, Proses dan Tekirim. Dan tersedia juga keterangan yang 

memudahkan user dalam melihat status pengiriman. 

 

Gambar 4. 161 Halaman beranda owner 

c. Halaman daftar user 

Pada Menu daftar User dapat digunakan Owner dalam melihat 

User yang terdaftar dalam sistem user. Dan tersedia menu yang 

dapat gunkanan owner dalam mengelola data user. Seperti 

Tambah user, Hapus user, Edit user 

 

Gambar 4. 162 Halaman daftar user 

d. Halaman tambah user 

Pada Menu tambah user dapat digunakan owner untuk 

menambahkan user baru. 
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Gambar 4. 163 Halaman tambah user 

e. Halaman kategori produk 

Pada Menu Kategori Produk Terdapat Produk yang akan 

digunakan dalam proses pengiriman barang. 

 

Gambar 4. 164 Halaman kategori produk 

f. Halaman tambah kategori 

Pada Menu tambah kategori dapat digunakan owner untuk 

menambahkan Kategori produk sesuai kebutuhan. 
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Gambar 4. 165 Halaman tambah kategori 

g. Halaman merk produk 

Pada Menu Merk produk tersedia merk barang yang ada 

digunakan dalam proses pengiriman. Dimenu ini owner bisa 

mengedit dan menghapus merk produk yang tersedia. 

 

Gambar 4. 166 Halaman merk produk 

 

h. Halaman tambah produk 

Pada Halaman tambah produk digunakan untuk menambah 

produk. 
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Gambar 4. 167 Halaman tambah produk 

 

i. Halaman armada expedisi 

Pada Menu Expedisi tersedia 2 menu yaitu menu Armada dan 

menu Supir. Pada menu Armada tersedia data Armada yang 

digunakan dalam proses pengiriman barang. Dan pada menu Supir 

tersedia data supir yang melakukan pengiriman. 

 

Gambar 4. 168 Halaman armada expedisi 

j. Halaman tambah armada 

Pada halaman tambah armada owner bisa menambahkan data 

armada. 
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Gambar 4. 169 Halaman tambah armada 

k. Halaman daftar supir 

Pada halaman daftar supir tersedia daftar supir. 

 

Gambar 4. 170 Halaman daftar supir 

l. Halaman tambah supir 

Pada halaman tambah supir owner dapat menambahkan supir yang 

akan dimasukan dalam daftar supir. 
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Gambar 4. 171 Halaman tambah supir 

m. Halaman pengiriman 

Pada halaman pengiriman Owner terdapata menu menu yang 

digunakan dalam proses pengirman. 

 

Gambar 4. 172 Halaman pengiriman 

 

n. Halaman tambah pengiriman 

Pada halamaan tambah pengiriman dapat digunakan untuk 

menambahkan data pengiriman yang akan dilakukan. 



128  

 

 

Gambar 4. 173 Halaman tambah pengiriman 

o. Halaman daftar pelanggan 

Pada halaman daftar pelanggan terdapat nama pelanggan yang 

melakukan transaksi. 

 

Gambar 4. 174 Halaman daftar pelanggan 

 

p. Halaman tambah pelanggan 

Pada halaman tambah pelanggan dapat digunakan untuk 

menambah data pelanggan baru. 

 

Gambar 4. 175 Halaman tambah pelanggan 

q. Halaman laporan owner 
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Pada Halaman laporan dapat digunakan owner untuk melihat 

laporan pengiriman 

 

Gambar 4. 176 Halaman laporan owner 

r. Halaman login admin 

Halaman  login merupakan menu yang digunakan admin untuk 

membuka sistem Aplikasi. 

 

 

Gambar 4. 177 Halaman login admin 

 

s. Halaman beranda admin 

Gambar dibawah merupakan tampilan yang ada di Beranda admin. 

Pada Menu ini tersedia tampilan status pengiriman seperti 

Pending, Proses dan Tekirim. Dan tersedia juga keterangan yang 

memudahkan user dalam melihat status pengiriman. 
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Gambar 4. 178 Halaman beranda admin 

 

t. Halaman laporan admin 

Pada halaman ini digunakan admin untuk membuat laporan 

pengiriman yang nantinya diserahkan ke owner. 

 

Gambar 4. 179 Halaman laporan admin 

 

 

u. Halaman login supir 

Halaman  login merupakan menu yang digunakan supir untuk 

membuka sistem Aplikasi. 
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Gambar 4. 180 Halaman login supir 

v. Halaman beranda supir 

Gambar dibawah merupakan tampilan yang ada di Beranda sopir. 

Pada Menu ini tersedia tampilan status pengiriman seperti 

Pending, Proses dan Tekirim. Dan tersedia juga keterangan yang 

memudahkan user dalam melihat status pengiriman. 

 

 

Gambar 4. 181 Halaman beranda supir 

 

w. Halaman login sales 

Halaman  login merupakan menu yang digunakan sales untuk 

membuka sistem Aplikasi. 
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Gambar 4. 182 Halaman login sales 

x. Halaman beranda sales 

Gambar dibawah merupakan tampilan yang ada di Beranda sales. 

Pada Menu ini tersedia tampilan status pengiriman seperti 

Pending, Proses dan Tekirim. Dan tersedia juga keterangan yang 

memudahkan user dalam melihat status pengiriman 

 

Gambar 4. 183 Halaman beranda sales 
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4. Pengujian 

Pengujian merupakan hal yang terpenting untuk menentukan 

kesalahan atau kekurangan pada perangkat lunak yang akan diuji. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui perangkat lunak yang 

dibuat sesuai kriteria dengan tujuan perancangan perangkat lunak 

tersebut. Pengujian yang dilakukan dalam sistem ini yaitu pengujian 

Blackbox, whitebox dan User Acceptence Test (UAT). 

1. Blackbox 

Pengujian Blackbox merupakan teknik pengujian perangkat lunak 

yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. 

Tujuan dari pengujian Blackbox adalah untuk mengetahui sejauh 

mana sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsionalitasnya dan 

juga untuk mengetahui apakah hasil dari yang dihasilkan sesuai 

dengan yang diharapkan atau belum. Pengujian Blackbox ini 

dilakukan oleh 3 dosen informatika. Pengujian Blackbox akan 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu rencana pengujian, hasil 

pengujian, dan kesimpulan pengujian. 
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Tabel 4. 37 Form Pengujian Black Box  
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Berdasarkan pengujian Blackbox dari 27 pengujian 

fungsionalitas pada supply chain management system pada PT. Toko 
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Besi Tan yang didapat dari 3 responden , berikut hasil pengujian 

Blackbox:  

1) Pengujian Pertama  

Tercapai = 27 /27 x 100% = 100%  

Gagal = 0/27 x 100% = 0%  

2) Pengujian Kedua  

Tercapai = 27 /27 x 100% = 100%  

Gagal = 0/27 x 100% = 0% 

3) Pengujian Ketiga  

Tercapai = 27 /27 x 100% = 100%  

Gagal = 0/27 x 100% = 0%  

Maka hasil perhitungan persentase pengujian Blackbox yang 

didapat dari 3 responden menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan 

memiliki persentase 100%, sedangkan tingkat kegagalan memiliki 

persentase 0%. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem 

sudah berjalan sesuai dengan fungsionalitasnya dan memberikan 

hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Whitebox 

Pengujian White-Box merupakan pengujian pada pengecekan 

terhadap detail perancangan yang dibuat. Pada penelitian ini 

pengujian dilakukan pada script perhitungan normalisasi.  

 

Tabel 4. 38 White Box 

Node Script Penjelasan 

Code 

1. . function __construct() { 

parent::__construct(); 

$this->header = array('page' => 'pengiriman'); 

$this->load->model("M_admin");} 

Mengakses 

method 

2. . public function index() Memanggil 
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Node Script Penjelasan 

Code 

fungi index 

3.  $data['pengiriman'] = $this->M_admin 

>select_query("SELECT pengiriman.*, 

pelanggan.nama, provinces.prov_name, 

cities.city_name, districts.dis_name, 

subdistricts.subdis_name, kendaraan.no_polisi, 

kendaraan.merk, supir.nama, produk.nama as 

nama_produk FROM pengiriman LEFT JOIN 

pelanggan ON 

pengiriman.pengirim=pelanggan.id LEFT JOIN 

provinces ON 

pengiriman.provinsi=provinces.prov_id LEFT 

JOIN cities ON 

pengiriman.kabupaten=cities.city_id LEFT 

JOIN districts ON 

pengiriman.kecamatan=districts.dis_id LEFT 

JOIN subdistricts ON 

pengiriman.kelurahan=subdistricts.subdis_id 

LEFT JOIN kendaraan ON 

pengiriman.kendaraan=kendaraan.id LEFT 

JOIN supir ON kendaraan.supir=supir.id LEFT 

JOIN produk ON 

pengiriman.nama_barang=produk.id ORDER 

BY create_at ASC")->result_array(); 

Memanggil 

nilai data 

pengiriman 

4.  $this->load->view('admin/layouts/header', $this-

>header); 

$this->load->view('admin/pengiriman', $data); 

$this->load->view('admin/layouts/footer'); 

Menampilkan 

layout header, 

footer dan data 

pengiriman 
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Node Script Penjelasan 

Code 

5.  public function tambah() 

 

Memanggil 

fungsi tambah 

pengiriman 

6.  $data['kendaraan'] = $this-

>M_admin>select_select_join_2table_type('ken

daraan.id as id, kendaraan.merk as merk, 

kendaraan.no_polisi, supir.nama', 'kendaraan', 

'supir', 'kendaraan.supir = supir.id', 'left')-

>result_array(); 

Memanggil 

data kendaraan  

7.  $data['pelanggan'] = $this-

>M_admin>select_all('pelanggan')-

>result_array(); 

$data['provinces'] = $this->M_admin-

>select_all('provinces')->result_array(); 

Memanggil 

data pelanggan 

8.  $data['produk'] = $this->M_admin-

>select_all('produk')->result_array(); 

Memanggil 

data produk 

9.  $this->load->view('admin/layouts/header', $this-

>header); 

$this->load->view('admin/pengiriman_tambah', 

$data); 

$this->load->view('admin/layouts/footer'); 

Menampilkan 

header, 

pengiriman 

tambah dan 

footer 

10. 3

. 

public function tambah_aksi()  Memanggil 

fungsi tambah 

aksi 

11.  $post = $this->input->post(); 

 

Melakukan 

pengisian nilai 

post 

12. 6$pengiriman = $this->M_admin Mengurutkan 
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Node Script Penjelasan 

Code 

. >select_select_limit_orderBy('*', 'pengiriman', 1, 

'create_at DESC')->row_array(); 

database 

pengiriman 

13. 7

. 

if($pengiriman == null){  

$id_pengiriman = 1;} 

Jika tidak 

terdapat data 

pada database 

pengiriman 

14.  else { 

$id_pengiriman = $pengiriman['id']+1;} 

Jika terdapat 

data pada 

database 

pengiriman 

15.  $kode_pengiriman = 'KRM'.$id_pengiriman; 

 

 

Menambahkan 

data ke 

database 

pengiriman 

16.  $data=array('id'=>$id_pengiriman,'kode'=>$kod

e_pengiriman,'pengirim'=>$post['pengirim'],'tgl

_pengiriman'=>date('Y-m-

d'),'penerima'=>$post['penerima'],' 

noHp_penerima'=>$post['noHp_penerima'],'ala

mat'=>$post['alamat'],'provinsi'=>$post['provins

i'],'kabupaten'=>$post['kabupaten'],'kecamatan'=

>$post['kecamatan'],'kelurahan'=>$post['kelurah

an'],'kode_pos'=>$post['kode_pos'],'nama_baran

g'=>$id_produk,'jumlah_barang'=>$post['jumlah

_barang'],'berat_barang'=>$post['berat'],'biaya'=

>$post['biaya'],'kendaraan'=>$post['kendaraan'])

; 

Memasukkan 

nilai data ke 

array 

17.  $this->M_admin->insert_data('pengiriman', Melakukan 
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Node Script Penjelasan 

Code 

$data);redirect(base_url('admin/pengiriman')); 

} 

insert data 

pengiriman 

18. 8

. 

function kirim($id) 

 

Memanggil 

fungsi kirim 

19.  $this->M_admin->update_data('pengiriman', 

array('status' => 2), array('id' => $id)); 

 

Melakukan 

update status 

data 

pengiriman 

20.  redirect(base_url('admin/pengiriman')); Mengalihka ke 

halaman admin 

pengiriman 

21.  function terkirim($id) Memanggil 

fungsi dan 

mengubah 

status terkirim 

22.  $this->M_admin->update_data('pengiriman', 

array('status' => 3), array('id' => $id)); 

 

Melakukan 

update status 

data 

pengiriman 

23.  redirect(base_url('admin/pengiriman')); Memanggil 

fungsi dan 

mengubah 

status terkirim 
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a. Basic Path 

Selanjutnya dilakukan penggambaran dari alur script, 

berikut merupakan gambaran flow diagram dari script hasil 

perhitungan diatas. 

 

 

Gambar 4. 184 Flow 

b. Complexity Cyclometic 

 ( )        

 ( )          

 ( )    

Keterangan 
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 ( ): Cyclomatic complexity untuk flow graph G 

 : Panah (edge) 

 : Lingkaran (node) 

c. Independent Path 

Dari hasil perhitungan diatas Cyclomatic complexity adalah 2 

berdasarkan gambar diagram alir dan Cyclomatic complexity diatas 

terdapat 2 independent path yang diperoleh, berikut dibawah ini: 

1) Path 1: 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,1617,18,19,20,21,22,23 

2) Path 2: 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,12,13,1617,18, 19,20,21,22,23 

d. Penomoran ulang Flow Graph 

 

Gambar 4. 185 Flow Graph 
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e. Value Test 

Selanjutnya dilakukan Value Test yaitu sebagai pengujian 

independent path:  

 

Tabel 4. 39 Value Test 

No Path Input Output Ket 

1.  1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12,13,14,15, 

16, 
 

Insert data 

pengiriman 

Berhasil 

memasukkan 

data 

pengiriman 

Berhasil 

2.  1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,14,15, 

16, 

 

Insert data 

pengiriman 

Berhasil 

menambah 

data 

pengiriman 

Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil: 

Tercapai = 2/2 * 100% = 100% 

Gagal  = 0 x 100% = 0% 

Dari pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian 

yang dilakukan menggunakan diagram alir tercapai dengan hasil 

nilai cyclomatic complexity untuk flow graph yaitu 2 yang berarti 

kurang dari 10. 

3. UAT 

Pengujian UAT merupakan suatu proses pengujian yang 

dilakukan oleh pengguna dengan hasil output sebuah dokumen 

hasil uji yang dapat dijadikan bukti bahwa software sudah diterima 

dan sudah memenuhi kebutuhan yang diminta. Pengujian dalam 

bentuk kuesioner ini terdiri dari 20 pertanyaan yang disebarkan 

pada 5 responden. Kuesioner ini dibuat menggunakan skala likert 

1 sampai 5. Penjelasan skor dari masing-masing pertanyaan dan 

persentase kelayakan sistem dapat dilihat pada Tabel 4.47 
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Tabel 4. 40 Bobot Penelitian Kuesioner 

Jawaban Skor Persentase 

Sangat Setuju 5 81% - 100% 

Setuju 4 61% - 80% 

Cukup Setuju 3 41% - 60% 

Kurang Setuju 2 21% - 40% 

Tidak Setuju 1 0% - 20% 

 

Tabel 4. 41 Form Pengujian UAT 
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Berikut ini adalah hasil persentase masing–masing jawaban yang sudah dihitung 

nilainya. Kuesioner ini telah diujikan kepada 5 orang. Hasil pengujian UAT dapat 

dilihat pada Tabel 4.49 

 

Tabel 4. 42 Hasil UAT 

Soal Hasil Pengujian 
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Responden 

1 (SPV) 

Responden 

2 (Sales) 

Responden 

3 (Admin) 

Responden 4 

(Purchase) 

Responden 5 

(Purchase) 

1 3 4 5 4 4 

2 4 4 4 4 5 

3 4 4 4 5 5 

4 4 5 5 4 5 

5 3 4 4 4 5 

6 4 4 3 5 4 

7 4 4 3 5 5 

8 4 5 4 4 5 

9 4 5 5 5 4 

10 4 5 4 5 4 

11 4 4 5 4 4 

12 5 4 3 5 5 

13 4 3 3 4 5 

14 5 4 5 4 5 

15 4 3 4 5 5 

16 4 4 4 4 5 

17 4 4 5 5 5 

18 5 4 5 5 5 

19 4 4 5 5 5 

20 4 4 5 5 5 

Skor 81 82 85 91 95 

Persentase 81% 82% 85% 91% 95% 

Total 434% 

Rata-rata 86,8% 

 

Dari hasil presentasi dari setiap pertanyaan mulai dari segi 

kemanfaatan, segi kemudahan penggunaan dan segi user interface yang 

sudah dilakukan pengujian oleh 5 orang responden kemudian dicari 

nilai rata-rata untuk mendapatkan tingkat penerimaan responden 

terhadap sistem yang dibuat. Nilai rata-rata dapat dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut : 

                     
                       

                
 

                     
    

 
       

Didapatkan persentase rata-rata dari segi kemanfaatan, segi 

kemudahan penggunaan, dan segi user interface sebesar       

sehingga penggunaan sistem ini dapat dikategorikan sangat setuju. 
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B. Pembahasan 

1. Analisis sistem 

Komputer dimanfaatkan oleh manusia karena dapat mempermudah 

dan memberikan efektifitas dan efesiensi dalam berbagai bidang. 

Berkembangnya teknologi komputer sangat mempengaruhi kinerja 

manusia sebagai operasional sistem sehingga peralihan ke arah sistem 

yang berbasis komputer semakin meningkat. Jadi bisa dikatakan komputer 

telah memasuki segala bidang kehidupan Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka pemakaian komputer di dunia Industri memberikan manfaat yang 

sangat besar, baik dalam ketelitian maupun volume pekerjaan yang 

dikerjakan. Salah satu bagian dari sistem yang menjadi pokok perhatian 

dalam penelitian ini adalah Supply chain management system (SCM). Pada 

sistem sebelumnya proses pengelolaan dan penyimpanan data pengiriman 

barang menggunakan pencatatan manual. Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka pemakaian komputer di dunia industri memberikan manfaat yang 

sangat besar, baik dalam ketelitian maupun volume pekerjaan yang 

dikerjakan. Salah satu bagian dari sistem yang menjadi pokok perhatian 

dalam penelitian ini adalah Supply Chain Management System (SCM). 

Supply Chain Management System (SCM) dibuat untuk memudahkan 

kinerja alur proses pengirman barang yang terjadi pada PT. Toko Besi 

Tan.  

Maka dengan adanya Supply Chain Management System (SCM) pada 

PT. Toko Besi Tan akan menghasilkan suatu informasi yang tepat dan 

akurat. Dan dengan adanya informasi yang tepat dan akurat dapat 

mengurangi terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja yang lebih efisien pada bagian pengiriman barang 

PT. Toko Besi Tan. Penulis akan menggunakaan Unified Modelling 

Language (UML), yang meliputi pemodelan Use Case Diagram, class 

diagram, Sequence Diagram, dan Activity Diagram. Sistem ini dibuat 

untuk membantu PT. Toko Besi Tan menerapkan Supply Chain 

Management System (SCM) pada sistem proses dan pengiriman barang. 
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2. Desain Sistem 

Setelah tahap pengumpulan kebutuhan, tahap selanjutnya yaitu 

membangun Desain. Dalam membangun Desain disini penulis 

menggunakan model perancangan Unified Modelling Language (UML). 

Dalam model perancangan UML terdiri dari use case diagram, activity 

diagram, sequence diagram, dan class diagram. Selain itu, tahap desain 

sistem ini juga merancang desain user interface serta komponen-komponen 

yang diperlukan dalam pengembangan sistem. Perancangan user interface 

dibuat agar user friendly. Pada sistem ini usecase terdiri dari 4 aktor yaitu 

owner, admin, sales, dan supir. Owner dapat mengelola data seperti 

tambah, ubah, hapus, dan melihat user; mengelola data seperti tambah, 

ubah, hapus, dan melihat produk; mengelola data seperti tambah, ubah, 

hapus, dan melihat supir; mengelola data seperti tambah, ubah, hapus, dan 

melihat pengiriman; mengelola data seperti tambah, ubah, hapus, dan 

melihat pelanggan; melihat laporan; .pada bagian role admin dapat 

mengelola data seperti tambah, ubah, hapus dan melihat produk; 

mengelola data seperti tambah, ubah, hapus, dan melihat supir; mengelola 

data seperti tambah, ubah, hapus, dan melihat pengiriman; mengelola data 

seperti tambah, ubah, hapus, dan melihat pelanggan; melihat laporan. 

Untuk role supir dapat melihat data proses pengiriman dan melihat laporan 

pengiriman. Pada role sales dapat mengelola data seperti tambah, ubah, 

hapus, dan melihat kategori produk; mengelola data seperti tambah, ubah, 

hapus, dan melihat merk produk; mengelola data seperti tambah, ubah, 

hapus, dan melihat pelanggan. 

Sehingga mampu digunakan oleh pengguna secara mudah. Tahap 

selanjutnya yaitu evaluasi desain. Dalam tahap ini dilakukan diskusi 

bersama client yaitu pihak PT. Toko Besi Tan. Dalam diskusi ini 

membahas tentang kelayakan dan kesesuaian desain yang telah dibuat. 

Kelayakan dan kesesuaian yang dimaksud disini mengenai ketersediaan 

dan kelengkapan fungsi-fungsi yang terdapat pada desain apakah sudah 

sesuai dengan yang diinginkan. Apabila desain sudah sesuai maka tahap 
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pengembangan sistem selanjutnya adalah implementasi Supply Chain 

Management System (SCM) pada PT. Toko Besi Tan. Terdapat 4 role yaitu 

ada owner, admin, supir dan sales. 

3. Implemenasi 

Dalam pembuatan sistem informasi ini menggunakan PHP (Hypertext 

Preprocessor) yaitu bahasa pemrograman web server-side yang bersifat 

open source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan 

berada pada server Database server menggunakan MySQL server dengan 

menggunakan metode SCM. Supply Chain Management System (SCM) 

pada PT. Toko Besi Tan. Supply chain management system didefinisikan 

sebagai sebuah system yang mengatur, mengelola dan mengkordinasi alur 

operasional perusahaan. Supply chain management system (SCM) 

melakukan control atau menghubungkan produksi, pengiriman, dan 

distribusi produk secara terpusat. Secara umum Supply chain management 

system (SCM) merupakan sebuah system yang melakukan perencanaan, 

pengaturan dan penjadwalan arus produk atau barang mulai dari 

pengadaan hingga didistribusikan kepada konsumen. Dengan Suplly chain 

management system (SCM) alur operasional perusahaan dirancang dengan 

sedemikian rupa sehingga dapat dilakukan secara efektif dan efisien,  Serta 

dapat memangkas biaya berlebih dan bisa mengirim barang kepada 

pelanggan dengan cepat. Telah menghasilkan suatu informasi yang tepat 

dan akurat. Dan dengan adanya informasi yang tepat dan akurat dapat 

mengurangi terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja yang lebih efisien pada bagian pengiriman barang 

PT. Toko Besi Tan 

4. Pengujian Sistem 

Setelah tahap implementasi sistem selesai, dilanjutkan dengan tahap 

pengujian sistem. Pengujian merupakan hal yang terpenting untuk 

menentukan kesalahan atau kekurangan pada perangkat lunak yang akan 

diuji. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui perangkat lunak yang 

dibuat sesuai kriteria dengan tujuan perancangan perangkat lunak tersebut. 
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Pengujian yang dilakukan dalam sistem ini yaitu pengujian Blackbox, 

whitebox dan User Acceptence Test (UAT). Pengujian Blackbox 

merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Tujuan dari pengujian 

Blackbox adalah untuk mengetahui sejauh mana sistem dapat berjalan 

sesuai dengan fungsionalitasnya dan juga untuk mengetahui apakah hasil 

dari yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan atau belum. Pengujian 

Blackbox ini dilakukan oleh 3 dosen informatika. Pengujian Blackbox akan 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu rencana pengujian, hasil pengujian, dan 

kesimpulan pengujian. Hasil dari pengujian black box adalah 100%, 

sedangkan tingkat kegagalan memiliki presentase 0%. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa sistem sudah berjalan sesuai dengan 

fungsionalitasnya dan memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan.  

Pada pengujian whitebox dapat disimpulkan bahwa pengujian yang 

dilakukan menggunakan diagram alir tercapai dengan hasil nilai 

cyclomatic complexity untuk flow graph yaitu 2 yang berarti kurang dari 

10. Untuk hasil pengujian UAT menghasilkan presentasi dari setiap 

pertanyaan mulai dari segi kemanfaatan, segi kemudahan penggunaan dan 

segi user interface yang sudah dilakukan pengujian oleh 5 orang responden 

kemudian dicari nilai rata-rata untuk mendapatkan tingkat penerimaan 

responden terhadap sistem yang dibuat. Pada pengujian User Acceptance 

Test (UAT) mendapatkan hasil presentase rata-rata tercapai     %. 

Pengujian UAT dilakukan pengujian kepada 5 orang responden. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan sistem ini dapat 

dikategorikan sangat setuju. Pada tahap ini perangkat lunak yang sudah 

jadi dan sudah lulus uji siap untuk digunakan oleh pengguna. Tahap ini 

menunjukkan bahwa sistem telah beroperasional dengan baik dan sesuai 

yang diinginkan. Selanjutnya sistem ini akan dikembangkan untuk 

pemeliharaan agar siap untuk digunakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, kesimpulan sebagai berikut: 

1. Supply Chain Management System (SCM) pada PT. Toko Besi Tan 

menghasilkan suatu informasi yang tepat dan akurat dan dengan adanya 

informasi yang tepat dan akurat dapat mengurangi terjadinya kesalahan 

yang tidak diinginkan sehingga dapat meningkatkan kinerja yang lebih 

efisien pada bagian pengiriman barang PT. Toko Besi Tan.  

2. Dalam membangun Desain disini penulis menggunakan model 

perancangan Unified Modelling Language (UML). Dalam model 

perancangan UML terdiri dari use case diagram, activity diagram, 

sequence diagram, dan class diagram. Selain itu, tahap desain sistem ini 

juga merancang desain user interface serta komponen-komponen yang 

diperlukan dalam pengembangan sistem. Perancangan user interface 

dibuat agar user friendly. Pada sistem ini usecase terdiri dari 4 aktor yaitu 

owner, admin, sales, dan supir. 

3. Dalam pembuatan sistem informasi ini menggunakan PHP (Hypertext 

Preprocessor) yaitu bahasa pemrograman web server-side yang bersifat 

open source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan 

berada pada server Database server menggunakan MySQL server dengan 

menggunakan metode SCM. 

4. Berdasarkan pengujian blackbox, Supply Chain Management System 

(SCM) pada PT. Toko Besi Tan layak digunakan dengan persentase 100% 

tercapai dan 0% gagal. Yang berarti sistem sangat layak digunakan. Pada 

pengujian whitebox dapat disimpulkan bahwa pengujian yang dilakukan 

menggunakan diagram alir tercapai dengan hasil nilai cyclomatic 

complexity untuk flow graph yaitu 2 yang berarti kurang dari 10. 

Berdasarkan User Acceptance Test(UAT) yang dilakukan pada 5 

responden, Supply Chain Management System (SCM) pada PT. Toko Besi 
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Tan memiliki persentase rata-rata     %. Maka dapat dikatakan bahwa 

Supply Chain Management System (SCM) pada PT. Toko Besi Tan layak 

untuk digunakan. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, saran dari penulis sebagai berikut: 

1. Pembuatan Supply Chain Management System (SCM) pada PT. Toko Besi 

Tan ini masih dapat dikembangkan seiring dengan berkembangnya 

spesifikasi kebutuhan. 

2. Supply Chain Management System (SCM) pada PT. Toko Besi Tan dapat 

di buat dalam bentuk mobile aplikasi. 

3. Supply Chain Management System (SCM) pada PT. Toko Besi Tan dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan dalam pembuatan sistem yang serupa 

pada bidang pendidikan dan dunia industri.  
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Lampiran 4 Form Pengujian BlackBox  

No 
 Nama 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

 Diterima Ditolak 

1 

 

Form login 

Jika 

username dan 

password 

diisi dengan 

data yang 

benar 

Owner 

dapat 

masuk ke 

halaman 

beranda 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman 

beranda 

 

 

 Jika 

username dan 

password 

diisi dengan 

data yang 

salah 

Owner tidak 

dapat 

masuk ke 

halaman 

beranda 

Sistem 

menampilkan 

kembali 

halaman 

form login 

 

 

2 

 

Kelola 

data user 

Mengisi form 

edit, tambah, 

dan hapus 

user 

Data 

berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

 

 

 Jika input 

data salah 

sistem akan 

memvalidasi 

salah 

Owner tidak 

dapat 

menginput 

data user 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

form user 

 

 

3 

 

 

Kelola 

data 

pengiriman 

Mengisi 

tambah, dan 

hapus 

pengiriman 

Data 

berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

 

 

 Jika input 

data salah 

sistem akan 

memvalidasi 

salah 

Owner tidak 

dapat 

menginput 

data 

pengiriman 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

form 

pengiriman 

 

 

4 

 

Kelola 

data supir 

Mengisi form 

edit, tambah, 

dan hapus 

data supir 

Data 

berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

 

 

 Jika input 

data salah 

Owner tidak 

dapat 

Sistem 

menampilkan 
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No 
 Nama 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

 Diterima Ditolak 

sistem akan 

memvalidasi 

salah 

menginput 

data supir 

halaman 

form supir 

5 

 

Kelola 

data 

kategori 

Mengisi form 

edit, tambah, 

dan hapus 

data kategori 

Data 

berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

  

 Jika input 

data salah 

sistem akan 

memvalidasi 

salah 

Owner tidak 

dapat 

menginput 

data 

kategori 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

form kategori 

  

6 

 

Kelola 

data 

armada 

Mengisi form 

edit, tambah, 

dan hapus 

data armada 

Data 

berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

  

 Jika input 

data salah 

sistem akan 

memvalidasi 

salah 

Owner tidak 

dapat 

menginput 

data armada 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

form armada 

  

7 

 

Kelola 

data 

pelanggan 

Mengisi form 

edit, tambah, 

dan hapus 

data 

pelanggan 

Data 

berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

  

 Jika input 

data salah 

sistem akan 

memvalidasi 

salah 

Owner tidak 

dapat 

menginput 

data 

pelanggan 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

form 

pelanggan 

  

8 

 

Kelola 

data merk 

produk 

Mengisi form 

edit, tambah, 

dan hapus 

data merk 

produk 

Data 

berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

  

 Jika input 

data salah 

Owner tidak 

dapat 

Sistem 

menampilkan 
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No 
 Nama 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

 Diterima Ditolak 

sistem akan 

memvalidasi 

salah 

menginput 

data merk 

produk 

halaman 

form merk 

produk 

9 

 
Lihat 

laporan 

Menampilkan 

laporan 

Data 

laporan 

akan terlihat 

Sistem 

menampikan 

data laporan 

  

10 

 
Menu 

logout 

Klik menu 

logout 

Kembali ke 

halaman 

utama 

Menampilkan 

halaman 

utama 

 

 

 

 

No 
Nama 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Diterima Ditolak 

1 Form login 

Jika username 

dan password 

diisi dengan data 

yang benar 

Admin dapat 

masuk ke 

halaman 

beranda 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman 

beranda 

 

 

Jika username 

dan password 

diisi dengan data 

yang salah 

Admin tidak 

dapat masuk 

ke halaman 

beranda 

Sistem 

menampilkan 

kembali 

halaman 

form login 

 

 

2 

 

Kelola data 

pengiriman 

Mengisi tambah, 

dan hapus 

pengiriman 

Data berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

 

 

Jika input data 

salah sistem 

akan 

memvalidasi 

salah 

Admin tidak 

dapat 

menginput 

data 

pengiriman 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

form 

pengiriman 

 

 

3 
Kelola data 

supir 

Mengisi form 

edit, tambah, dan 

hapus data supir 

Data berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

 

 

Jika input data 

salah sistem 

akan 

memvalidasi 

Admin tidak 

dapat 

menginput 

data supir 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

form supir 
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No 
Nama 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Diterima Ditolak 

salah 

4 
Kelola data 

kategori 

Mengisi form 

edit, tambah, dan 

hapus data 

kategori 

Data berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

  

Jika input data 

salah sistem 

akan 

memvalidasi 

salah 

Admin tidak 

dapat 

menginput 

data kategori 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

form kategori 

  

5 
Kelola data 

armada 

Mengisi form 

edit, tambah, dan 

hapus data 

armada 

Data berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

  

Jika input data 

salah sistem 

akan 

memvalidasi 

salah 

Admin tidak 

dapat 

menginput 

data armada 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

form armada 

  

6 
Kelola data 

pelanggan 

Mengisi form 

edit, tambah, dan 

hapus data 

pelanggan 

Data berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

  

Jika input data 

salah sistem 

akan 

memvalidasi 

salah 

Admin tidak 

dapat 

menginput 

data 

pelanggan 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

form 

pelanggan 

  

7 

Kelola data 

merk 

produk 

Mengisi form 

edit, tambah, dan 

hapus data merk 

produk 

Data berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

  

Jika input data 

salah sistem 

akan 

memvalidasi 

salah 

Admin tidak 

dapat 

menginput 

data merk 

produk 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

form merk 

produk 
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No 
Nama 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Diterima Ditolak 

8 
Lihat 

laporan 

Menampilkan 

laporan 

Data laporan 

akan terlihat 

Sistem 

menampikan 

data laporan 

  

9 
Menu 

logout 

Klik menu 

logout 

Kembali ke 

halaman 

utama 

Menampilkan 

halaman 

utama 

 

 

 

 

No 
Nama 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Diterima Ditolak 

1 Form login 

Jika username dan 

password diisi 

dengan data yang 

benar 

Sales dapat 

masuk ke 

halaman 

beranda 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman 

beranda 

 

 

Jika username dan 

password diisi 

dengan data yang 

salah 

Sales tidak 

dapat masuk 

ke halaman 

beranda 

Sistem 

menampilkan 

kembali 

halaman form 

login 

 

 

2 

Kelola 

data 

kategori 

Mengisi form edit, 

tambah, dan hapus 

data kategori 

Data berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

  

Jika input data 

salah sistem akan 

memvalidasi salah 

Sales tidak 

dapat 

menginput 

data kategori 

Sistem 

menampilkan 

halaman form 

kategori 

  

3 

Kelola 

data 

pelanggan 

Mengisi form edit, 

tambah, dan hapus 

data pelanggan 

Data berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 

  

Jika input data 

salah sistem akan 

memvalidasi salah 

Sales tidak 

dapat 

menginput 

data 

pelanggan 

Sistem 

menampilkan 

halaman form 

pelanggan 

  

4 

Kelola 

data merk 

produk 

Mengisi form edit, 

tambah, dan hapus 

data merk produk 

Data berhasil 

dikelola 

Sistem 

menampilkan 

data terbaru 
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No 
Nama 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Diterima Ditolak 

Jika input data 

salah sistem akan 

memvalidasi salah 

Sales tidak 

dapat 

menginput 

data merk 

produk 

Sistem 

menampilkan 

halaman form 

merk produk 

  

5 
Menu 

logout 
Klik menu logout 

Kembali ke 

halaman 

utama 

Menampilkan 

halaman utama 
 

 

 

No 
Nama 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Diterima Ditolak 

1 
Form 

login 

Jika 

username dan 

password 

diisi dengan 

data yang 

benar 

Supir dapat 

masuk ke 

halaman 

beranda 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman 

beranda 

 

 

Jika 

username dan 

password 

diisi dengan 

data yang 

salah 

Supir tidak 

dapat 

masuk ke 

halaman 

beranda 

Sistem 

menampilkan 

kembali 

halaman 

form login 

 

 

2 
Lihat 

laporan 

Menampilkan 

laporan 

Data 

laporan 

akan terlihat 

Sistem 

menampikan 

data laporan 

  

3 
Menu 

logout 

Klik menu 

logout 

Kembali ke 

halaman 

utama 

Menampilkan 

halaman 

utama 
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Lampiran 5 Form Pengujian User Acceptance test 

No Pertanyaan 

Skor 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Cukup 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

Segi Kemanfaatan 

1 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi Tan 

dapat bermanfaat bagi owner untuk mengelola data lebih mudah? 

     

2 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi Tan 

dapat bermanfaat bagi admin untuk mengelola data lebih mudah? 

     

3 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi Tan 

dapat bermanfaat bagi supir untuk mengelola data lebih mudah? 

     

4 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi Tan 

dapat bermanfaat bagi sales untuk mengelola data lebih mudah? 

     

5 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi Tan 

dapat bermanfaat bagi owner untuk mendapat informasi realtime 

dengan mudah? 

     

6 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi Tan 

dapat bermanfaat bagi admin untuk mendapat informasi realtime 

dengan mudah? 

     

7 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi Tan 

dapat bermanfaat bagi supir untuk mendapat informasi realtime 

dengan mudah? 

     

8 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi Tan 

dapat bermanfaat bagi sales untuk mendapat informasi realtime 

dengan mudah? 

     

Segi Kemudahan Pengguna 

9 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

mudah dipahami? 

     

10 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

mudah digunakan? 

     

11 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

berjalan sesuai yang diharapkan? 

     

12 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

mempermudah pengelolaan data? 

     

13 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

mudah dimengerti owner? 

     

14 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

mudah dimengerti admin? 

     

15 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

mudah dimengerti supir? 

     

16 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

mudah dimengerti sales? 

     

Segi user interface 

17 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

memiliki tampilan yang jelas? 
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No Pertanyaan 

Skor 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Cukup 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

18 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

memiliki tampilan yang menarik? 

     

19 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

memiliki font yang jelas? 

     

20 Apakah Supply Chain Management System pada PT. Toko Besi ini 

memiliki warna yang jelas? 
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Lampiran 6 Form Revisi Sidang 
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